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PART SATU 


KKK K K KK K K 


“Apa yang kamu lakukan?” Atnara spontan loloskan 
kalimat tanyanya dengan keterkejutan besar, sebab tak 


dapat memercayai pemandangan tengah dilihatnya. 


Ya, di atas meja ruangan tamu kediaman Danro 
sedang ada beberapa botol minuman beralkohol. Namun, 


tidak Atnara ketahuijenis-jenis apa saja. Sangat awam. 
“Aku lagi pesta, Nar. Mau bergabung?” 


Gelengan kepala cepat dilakukan Atnara sembari 
kedua kakinya dilangkahkan mendekat ke arah sofa, di 
mana Danro tengah duduk. Dalam hitungan 10 detik, ia 


sudah berhasil berdiri di depan pria yang dicintainya itu. 


“Aku nggak menyangka kamu bisa minum juga.” 


“Tolong jangan banyak-banyak, kamu bisa teler nanti, 


Ro,” ingat Atnara dengan alunan suara bernada lembut. 


Lalu, ia memilih duduk di samping Danro. Diambil 
gelas tengah dipegang oleh pria itu. Isi di dalamnya pun 


hanya masih tersisa vodka kurang dari setengah saja. 


Setelah berhasil direbut. Atnara segera menaruh gelas 
tersebut di atas meja. Dilanjutkan dengan meraih sebuah 
botol plastik air mineral. Ia hendak meminumnya karena 


rasa haus yang cukup besar, kerongkongan jadi kering. 


Dibutuhkan waktu beberapa detik saja bagi Atnara 
guna bisa habiskan air di dalamnya hampir seperempat. 


Lalu, ia letakkan kembali botol tersebut di atas meja. 


“Kenapa kamu minum, Nar? Apa kamu nggak tahu 


ada obat di airnya? Atau kamu sudah dikasih tahu Nila?” 


Atnara langsung membelalakan mata, merasa terkejut 
akan lontaran pertanyaan Danro. Ia pun kurang mampu 


memahami maksuddari kata-katadiucapkan pria itu. 


“Apa? Berisi obat? Kenapa bisa? Memang obat jenis 
apakah yang ada di dalam air? Apakah bahaya untuk 
diminum?” Atnara balik luncurkan pertanyaan beruntun 


dengan nada cemas. Perasaannya mulai tak dapat tenang. 


“Nggak akan menyebabkan hal fatal seperti kematian, 
tapi juga nggak bagus buat tubuhmu, Nar. Obat yang aku 
tuangkan di air adalah obat perangsang. Aku siapkan 


semua untuk Nila. Tapi, rencanaku akhirnya gagal.” 


“Obat perangsang? Kamu ma? tidur dengan dia?” 


tanya Atnara dengan rasa kecewo»sangat mendalam. 


Dadanya sakit danxksesak. Siapa pun akan bereaksi 
sama jika mengetahui pria dicintainya menyukai wanita 


lain. Berlaku juga untuk Atnara. Ia rasakan luka di hati. 


Memang bukanlah jadi rahasia lagi bahwa Danro 
memang mencintai Nila. Pria itu yang menceritakan 


sendiri, kala rasa sayang dimiliki Atnara kian besar juga. 


“Iya, aku mau tidur dengan dia. Aku ingin memiliki 


Nila hanya untuk aku saja. Tapi, dia adalah perempuan 


yang sangat pintar. Dia nggak berhasil masuk ke dalam 


perangkapku. Jadi, Rencanaku pun harus gagal, Nar.” 


Atnara mendengar setiap kata yang dilontarkan Danro 
dengan jelas, namun ia enggan menanggapi. Bahasan 


mereka membuat dirinya tak bisa semakin nyaman saja. 


Lantas, Atnara bangun dari sofa. Ia berencana untuk 
pulang. Terlebih, kondisi tubuh mulai ada sedikit yang 


janggal. Ia merasa gerah. Keringat kian banyak keluar. 
“Mau ke mana?” 


Pertanyaan singkat” dilengkapi aksi Danro meraih 
tangan kanannya,«simembuat Atnara pun jadi menunda 
keinginan untuk segera meninggalkan kediaman Danro. 


Ia kembali terduduk di atas sofa, setelah ditarik pria itu. 
“Aku mau pamit pulang. Sudah malam. Aku ng—“ 


Atnara tak bisa melanjutkan ucapan karena bibirnya 
telah dibungkam oleh Danro dengan ciuman. Pria itu 


memangut dengan cukup agresif, menyebabkan Atnara 


tidak dapat melakukan perlawanan. Apalagi, kedua 


tangan dikunci. 


Yang mampu dilakukannya hanyalah diam saja, bibir 
tetap diupayakan Atnara terkatup. Enggan membiarkan 


lidah pria itu masuk dan melakukan lumatan yang lebih. 


Di sisi lain, Atnara tak bisa memungkiri jika dirinya 
kian terlena akan ciuman pria itu. Seperti menciptakan 
pula hasrat dan gairah di dalam dirinya. Ia sama sekali 


belum pernah merasakan sebelumnya, baru malam ini. 


“Bagaimana kalau kita Smengetes obat yang kami 
minum? Sudah sejauhxapa reaksinya terhadap tubuhmu, 


Nar. Aku siap meladenimu. Kita akan sama-sama puas.” 


Bola mata Atnara membulat sempurna. Ia sudah 
paham akan maksud ucapan dari Danro. Jelas, Atnara 
menolak. Ia tidak mau melakukannya tanpa ada ikatan 


pernikahan, walau Danro adalah pria sangat ia cintai. 


“Maaf, aku nggak bisa. Aku nggak akan mungkin 


tidur ataupun sampai melakukan hubungan bersama laki- 


laki yang nggak punya status apa-apa pun denganku. 
Termasuk juga dirimu, Ro. Tolong biarkan aku pulang 


sekara—“ 


Atnara kembali tak bisa meneruskan kalimat karena 
tubuhnya yang sudah diangkat oleh Danro dari sofa. Ia 
tentu langsung tnjukkan pemberontakan. Tubuhnya terus 


digerak-gerakkan. Firasat buruk muncul lagi. 


“Turunkan aku, Ro. Aku mau pulang sekarang. Jangan 


paksa aku begini. Aku sudah bilang-nggak mau! Ke—" 


Bersamaan dengan mulutnya yang dibungkam dengan 
ciuman panas, maka Wtnara dapat rasakan pula bahwa 
dirinya sudah mendapat di atas kasur dalam kamar tidur 


Danro. Posisi pria itu tengah berada di atas, menindih. 


“Aku ingin bemalam denganmu, Nar. Kamu nggak 
akan bisa menolak. Kamu akan tidur bersamaku. Kita 
akan melewati malam hingga esok pagi dengan kegiatan 


seru di atas ranjang. Kamu pasti akan dapat kepuasaan.” 


PART DUA 


KK K K KK K K 


“Aku sudah mengirimkan foto-foto yang kamu mau, 


La. Semua asli, tanpa ada satu pun yang aku rekayasa.” 


Ujung-ujung bibir Danro pun terangkat naik, selepas 
dengar bagaimana suara gembira wanita dicintainya di 


sambungan telepon. Jika Nila bahagia, ia senang. 


“Terima kasih saya? Apa nggak ada hadiah lain yang 
bisa aku terima darimu? Permintaan kamu bukan sesuatu 
yang mudah untuk aku selesaikan, La.” Danro memberi 


penekanan di setiap katanya, ingin tegaskan. 


Kembali, kedua sudut bibir diangkat naik oleh Danro. 
Ia mengulas senyuman tipis, reaksi atas ajakan dari 


wanita dicintainya yang ditunggu-tunggu sedari tadi. 


“Boleh. Mau makan malam di mana? Restoran sering 


kita kunjungi saja gimana? Nanti jam tujuh, aku jemput.” 


Kali ini, kekehan tawa diloloskan Danro bersamaan 
pula dengan anggukan kepala dilakukannya mantap. Di 


dalam dada, rasa senang menjadi kian membuncah saja. 


“Sama-sama, La. Aku nggak akan pernah keberatan 


melakukan apa pun untukmu. Asal kamu bisa bahagia.” 


“Kebahagiaan kamu adalah yang utama untukku. Jadi, 
aku nggak pernah merasa keberatan melakukan apa saja 


buatmu. Termasuk harus tidur bersama Nara semalam.” 


Gelengan kepala dilakukan lagi oleh Darno, meski tak 
dilihat oleh Nila. Balasan untuk pertanyaan dilontarkan 


wanita itu di seberang sana. Berkaitan dengan Atnara. 


“Jangan cemas, aku yang akan menangani dia. Aku 
bisa pastikan kamu akan dapat memiliki Rehan tanpa 


harus khawatir dia bersama Nara. Aku berani menja—"“ 


BRAKK! 


Panggilan tengah berlangsung, seketika Danro pilih 
matikan. Tepat setelah melihat sosok Atnara. Wanita itu 
tengah berdiri di ambang pintu kamarnya yang baru saja 


dibuka kasar. Danro bangun dari sofa didudukinya. 


Kedua kaki dilangkahkan cepat guna bisa segera juga 
mendekati Atnara. Seluruh pandangan sudah dipusatkan 
ke wanita itu yang sedang memasang wajah sarat emosi 


dan amarah besar.Tatapan nyalang juga dilemparkan. 


“Kamu sudah bangun? Aku (kira kamu masih tidur 
dengan nyaman di kasurkuykarena kelelahan akibat 


kegia—“‘ 
Plak! Plak! 


Ya, Danro tak bisa melanjutkan kata yang hendak 
diucap karena menerima tamparan keras beruntun pada 


bagian pipi kiri. Pelakunya sudah pasti adalah Atnara. 
“Kurang ajar kamu, Ro! Kamu berengsek!” 


Danromemamerkan cepat seringaian di wajah, selepas 
umpatan dan makian kasar diterimanya. Ia memandang 
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kian lekat ke sepasang mata beriris cokelat milik Atnara 


yang memancarkan kemarahan semakin besar saja. 
PLAK! PLAK! 


Danro membiarkan wanita itu memberikan tambahan 
dua kali lagi tamparan pada pipi kirinya. Ia tentu 
merasakan harga dirinya tercoreng. Namun, berupaya 
untuk tidak menunjukkan kekasaran. Bagaimana pun 
juga wanita itu adalah salah satu sahabat baik yang 


dirinya punyai. 
“Berengsek kamu, Ro? 


Danro cepat bertaksi, kali ini. Ia menaikkan ujung 
kanan bibirnya sembari memandang lekat sosok Atnara. 
Wanita itu kian nyalang menatapnya. “Aku memang 


berengsek.” 


“Kalau aku nggak berengsek, aku nggak pernah dapat 
tidur denganmu, Nar. Walau kamu yang pertama bagiku, 


tapi aku cukup puas melakukannya bersamamu.” 
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Tepat setelah kalimatnya diselesaikan, maka Danro 
dapat saksikan sorot mata Atnara yang kian menajam. 
Sudah sesuai perkiraannya. Wanita itu pasti tunjukkan 


reaksi sarat amarah menjadi-jadi kepada dirinya. 


“Bagaimana sama kamu sendiri, Sa? Apa kamu 
merasa puas juga karena tidur bersamaku semalam? Aku 


yakin kamu belum pernah lakukan dengan pria man—“ 
Plak! Plak! 


Untuk sekian kali menerimattamparan-tamparan keras 
dari Atnara melayang padavbagian pipi kirinya. Tentu 


saja rasa perih mampwurditimbulkan dengan cukup keras. 


“Terima kasih sudah menghancurkanku pakai cara 
yang kotor kayak gini. Aku sekarang sadar kalau aku 


sudah salah mencintai orang berengsek sepertimu, Ro.” 


“Kalau kamu mengutamakan kebahagiaan Nila 
dengan menghancurkanku, akan aku pastikan dia nggak 
pernah bisa bersama Rehan juga! Aku akan dapatkan 


Rehan. Dia nggak akan pernah bisa dimiliki Nila.” 
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“Rehan hanya mencintaiku saja, bukan Nila. Maka, 
akan aku pastikan aku bisa memiliki Rehan. Aku akan 
berikan tubuhku pada dia. Aku jamin dia nggak bisa 


menolak—“ 


Danro tak membiarkan Atnara menyelesaikan ucapan, 
ia segera mendorong wanita itu hingga menyebabkan 
sang sahabat menjadi terhimpit ke dinding. Danro pun 


batasi ruang gerak Atnara, tak ada kesempatan melawan. 


Kemudian, Danro meraup bibir-Atnara secara paksa, 
mencium dengan cukup kasaryEmosi dilibatkannya, tak 


bisa menerima balasan wanita itu yang berupa ancaman. 


“Bagaimana kalau aku juga akan membuatmu hanya 
bisa disentuh oleh aku saja, Ra? Aku nggak bisa 
membaginya dengan orang lain. Termasuk juga Rehan 


nantinya.” 


12 


PART TIGA 


KKK K KKK 


“Rehan, aku sudah sampai di kantormu. Aku juga 


sudah ada di depan ruangan kerjamu. Apa boleh mas—” 


Tak sampai kalimatnya terselesaikan, sosok Rehan 
telah muncul. Pria itu membuka daun pintu dari dalam. 


Untuk menyambut Rehan, Atnara kulum senyum hangat. 


“Maaf, aku lambat datang. Aku ada klien mendadak 


tadi. Maaf juga masakannya jadi nggak begitu hangat.” 


Gelengan kepala dilakukan Rehan atas ucapannya, 
dapat Asnara lihat secara jelas. Mata mereka pun saling 


bersirobok, kini. Tatapan teduh pria itu selalu ia sukai. 


“Nggak apa-apa, Nara.” 
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“Aku bisa memaklumi. Aku malah senang kamu jadi 
ke sini dan membawakanku makanan. Tapi, boleh aku 


sedikit bertanya? Mau memastikan.” 


Atnara mengangguk cepat. “Bolehlah, mau nanya soal 


apakah? Tapi, jangan yang aneh-aneh kalau nanyanya.” 


“Haha. Nggak. Aku cuma mau nanya makanan kamu 


lagi bawa. Apakah porsinya lumayan banyak?” 


Kembali, kepala dianggukkan dengan gerakan yang 


mantap. Senyum kian dilebarkan) “Iya, cukup banyak.” 


“Wah, baguslah. Nanti,” aku dan Danro nggak akan 
perlu rebutan makan karena kamu bawa makanan 
lumayan banyak. Maklumi, ya. Aku dan Danro suka 


makan banyak. Apalagi, terakhir makan pas siang saja.” 


Tubuh Atnara langsung menegang mendengar nama 
dari pria yang sudah menidurinya. Deru napas pun juga 
mulai tidak stabil akibat emosi muncul tiba-tiba dalam 


dirinya. Namun, Atnara berupaya tak keluarkan amarah. 


“Ayo, masuk. Aku nggak sabar cicipi masakanmu.” 
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Tepat selepas Rehan selesai bicara, maka genggaman 
tangan pria itu berhasil dirasakan olehnya. Jemari-jemari 


mereka berdua pun sudah saling bertautan dengan erat. 


Atnara tetap mengikuti langkah pria sebaik mungkin 
yang ia bisa, walau kedua kaki masih cukup kaku 


bergerak. Sedangkan, ketegangan belum bisa dikurangi. 


“Dugaan gue pasti nggak salah. Gue yakin kalau laki- 
laki atau perempuan sama saja. Mereka pasti pernah tidur 


dan having sex, sebelum menikah? Benar bukan, Nar?” 


Atnara seketika berhenti berjalan karena mendapatkan 
lontaran pertanyaan bernada sinis dari Danro. Pria itu 
tengah duduk di sofa, ia mengetahui. Meski, tak tolehkan 
kepala ke sosok Danro. Atnara memang sengaja tidak 


ingin beradu pandang dengan pria itu. Ia bisa emosi. 


“Benar nggak, Nar? Kamu setuju sama pendapatku 
yang tadi? Masalah pria atau perempuan yang sama saja 
dan mereka pasti akan pernah tidur bukan dengan 
pasangannya sebelum menikah? Bagaimana menurutmu 


sendiri?” 
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Kali ini, Atnara memandang ke arah Danro. Ia pun 
melihat jelas bagaimana ekspresi meremehkan tercetak di 


wajah pria itu memang dipamerkan untuknya. 
“Mungkin saja. Tapi, kita nggak bisa cepat puny—” 


“Udah, Nara. Nggak usah kamu ladeni pertanyaan 
konyol Si Danro. Nggak penting dibahas. Sekarang, 
mendingan kamu duduk dulu. Terus buka makananmu 


ya. Hehe.” 


Atnara segera mengangguk. “Mengiyakan saja. Lantas, 
ia menempatkan diri di, Sefa, letakkannya berjauhan 


dengan Danro. Atnarayelas menjaga jarak, enggan dekat. 


“Aku mau ambil beberapa botol air mineral dulu di 
kulkas, ada di dapur. Aku nggak akan lama perginya, 


Nara. Di sini dulu sama Danro. Kalian mengobrol dulu.” 


Anggukan kepala cepat dilakukan Atnara, tanggapi 
ucapan Rehan. Gerakannya sedikit lirih karena berkaitan 
akan Danro. Ia putuskan memusatkan seluruh atensi ke 


Rehan saja, enggan mengindahkan keberadaan Danro. 
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Dalam hitungan kurang dari satu menit, sosok pria 
yang mencintainya itu sudah meninggalkan ruangan. 


Suasana mendadak sepi. Atnara memutuskan bungkam. 


“Kamu benar akan membalasku, Nar? Kamu ingin 
dekat dengan Rehan, walau nggak cinta dia? Bagaimana 


nasibku? Kamu akan melupakanku begitu mudahnya?” 


Atnara rasakan panas seketika di dada akibat beruntun 
pertanyaan yang dilontarkan santai, namun sarat akan 


penekanan oleh Danro. Ia melayangkan tatapan tajam. 


“Terserah aku mau melakukan apa. Bukan jadi urusan 
kamu lagi, Ro. Cukup hanya satu malam kita terlibat 
hubungan yang akhirnya menyadariku kamu berengsek. 


Kamu bukan laki-laki baik dan pantas bagiku.” 


Atnara tersenyum sinis. “Mau aku menyerahkan 


cintaku atau tubuhku berharga ini, jangan ikut campur!” 


Pergerakan cepat ditunjukkan oleh Danro sehingga 
membuat pria itu jadi terduduk di sampingnya, tentu 


menyebabkan Atnara kaget. Tidak menyangka bahwa 
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pria itu akan bereaksi demikian. Tubuhnya pun jadi kaku, 
saat Danro gunakan salah satu tangan melingkari 


pinggangnya lumayan erat. 
“Berani sekali kamu, Ro! Lepaskan sekarang! At—“ 


“Wahhh, apa yang kalian lagi lakukan? Baru saja, aku 


tinggal sebentar, sudah lengket kalian berdua ini.” 


Atnara langsung menolehkan kepala ke arah pintu, 
dilihat sosok Rehan berdiri di sana. Disaksikan dengan 


nyata sepasang mata pria itu menampakkan kekecewaan. 
“Bukan mau lengket, Kami Cuma diskusi sedikit.” 


Mendengar sahutan begitu santai Danro, maka kembali 
Atnara pusatkan pandangan pada pria itu sembari coba 


singkirkan tangan menjijikan yang masih dilingkari. 


“Jagalah sikapmu, jika diabaikan. Aku akan memastikan 


balasan segera dapat,” bisiknya di telinga Danro. 
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PART EMPAT 


KK KKK K KK K 


“Kamu ada di rumah? Nggak akan pergi ke mana? 


Baik, kalau nggak terlalu malam, aku akan ke sana.” 


Setelah selesaikan kalimatnya, dan satu detik kemudian 
mendapatkan balasan singkat dari Rehan, maka Atnara 


tak ingin memperpanjangbrolan mereka berdua lagi. 


“Sudah dulu, ya-vAKu mau siap-siap. Sampai jumpa, 
Han. Tapi, jangan berharap aku akan datang. Hehe.” 


Atnara selipkan sedikit guyonan, ia tertawa pelan. 


Selepas diberikan balasan oleh Rehan, Atnara pun 
lantas benar-benar mengakhiri panggilan di antara 
mereka. Ia segera menekan salah satu ikon pada layar 
touchscreen handphone. Menyebabkan sambungan jadi 


telepon terputus. 
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Kemudian, diletakkan ponsel di atas meja rias. Atnara 
pun bergegas mengambil bedak guna dipolekannya ke 
wajah. Ia merasa perlu mempertebal sedikit. Atnara juga 


akan menghiasi bibirnya dengan lipstick warna merah. 


“Baju kamu kurang seksi, Nar. Gaunmu kegedean, 
nggak akan bisa menampakkan jelas tubuhmu yang seksi 
lagi. Kamu harus memilih pakaian pas di badanku. Yang 


bisa membuat semua lelaki memandangmu bernafsu.” 


Atnara langsung menghentikan kegiatannya, tempat 
bedak dan spoons tengah dipegang cepat ditaruh di atas 
meja. Kemudian, Atnara/membalikkan badan serta juga 


kepalanya ke arah pintu'kamar, ditangkap sosok Danro. 


“Kenapa kamu bisa masuk ke apartemenku? Untuk 


apa kamu kemari? Apa maumu menemuiku, hah?” 


Atnara semakin melemparkan tatapan tajamnya pada 
pria itu. Rahang wajah juga kian mengeras, menandakan 


jika emosinya muncul. Begitu pula dengan amarahnya. 
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“Kenapa aku bisa masuk? Aku tahu sandi apartemen 


kamu sejak dulu, Nar. Aku kira sudah kamu ganti.” 


“Kalau kamu nggak mau aku menyelip lagi, cepat 
ganti sandi apartemenmu. Aku pasti akan bisa lebih 


kontrol diriku kemari untuk menidurmu di sini, Nar.” 


Atnara mengepalkan kedua tangan. Gigi gemeretak. 
Ucapan Danro sukses membuat emosi Atnara semakin 
membuncah. Tentu, marah akan kata-kata pria itu yang 


merendahkannya dengan sangatlah memang disengaja. 


“Pergi dari sini, Berengsek!” usir Atnara dengan 


seruan sarat amarah. Diluncurkan dalam suara kencang. 


Lalu, Atnara bangun. Ia melangkahkan kedua kaki 
cukup cepat menuju ke arah Danro. Pria itu tampak tak 


beranjak, masih berdiri di ambang pintu kamar tidurnya. 


“Kenapa menyuruhku pergi sekarang? Bukan tadi 
sudah aku bilang padamu, kalau aku ingin menidurmu 


lag—" 


PLAK! 
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Atnara melayangkan tamparan di pipi kiri Danro. Ia 
tidak mampu menahan kesabaran lebih lama, setelah 
mendengar balasan pria itu. Harga dirinya semakin 


tercabik-cabik. 


1» 


“Berengsek! Kurang ajar!” umpat Atnara begitu 


marah. Ia masih lemparkan tatapa nyalang ke Danro. 


Mereka berdua sudah berdiri saling berhadap-hadapan 
sehingga dapat membuat Atnara dapat melihat jelas 
bagaimana pria itu memamerkaw Senyum meremehkan, 


kala mata mereka bersirobok-Ia benci ekspresi tersebut. 


“Jaga mulutmu berbicara, Berengsek! Aku nggak 
pernah sudi lagi tidur dengan pria sepertimu. Tubuhku 
terlalu berharga untuk diserahkan ke orang busuk 


sepertimu!” 


Atnara mempertajam tatapan. “Lebih baik aku berik— 
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Ucapannya terputus karena menerima dorongan yang 
kuat dari Danro sehingga menyebabkan ia terjatuh ke 


tempat tidur.Semua terjadi begitu cepat untuknya. 


Atnara jelas langsung menunjukkan perlawanan pada 
Danro yang tengah menindihnya. Namun, kekuatan dan 
tenaga pria itu yang besar sukses menahan pergerakkan 


tubuhnya. Atnara hanya akan percuma melawan. 


“Apa yang kamu perbuat, Berengsek? Lepaskan aku! 
Berani kamu meniduriku lagi. Akan aku pastikan kamu 


harus membayar karma yang setimpal nantinya de—” 


Atnara kembali tak bisa melanjutkan kata hendak 
diucap akibat menerima serangan ciuman agresif. Ia 
memilih menutup bibirnya, enggan membiarkan pria itu 


sampai melakukan lumatan yang lebih lagi. 


“Berengsek!” Atnara langsung keluarkan umpatan 
dengan amarah kian membara, selepas ciuman diakhiri 


oleh pria itu. Mata mereka pun saling bersitatap kini. 
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“Aku memang berengsek, Nar. Aku nggak akan 
mampu jadi pria baik-baik jika ingin menidurimu lagi. 


Aku kira akan cukup habiskan satu malam bersamamu.” 


“Tapi, aku salah. Aku ketagihan bermain denganmu 
lagi, Nar. Jadi, aku nggak akan biarkan kamu pergi dari 


sini untuk bertemu Rehan. Bersamaku saja sampai pa—” 
Plak! 


Tak hanya tamparan yang dilayangkan oleh Atnara, ia 
juga mendorong tubuh Danro. Membuat pria itu menjadi 
terjatuh ke lantai. Atnara tidak menyiakan kesempatan 


untuk terbebas dari kungkungan pria kurang ajar itu. 


“Kamu ingin tidur bersamaku lagi? Dalam mimpimu 
saja wujudkan semuanya, Berengsek! Aku juga akan 


punya mimpi untuk memberikanmu balasan terburuk!” 


24 


PART LIMA 


KK KKK K K K 


“Sekarang giliranku yang mentraktir kamu, Nara. 
Kamu bebas mau pesan apa saja untuk menu makan 
siangmu di sini. Aku yang akan bayar semuanya. Oke? 


Paham?” 


Atnara mengangguk cepat guna memberi tanggapan 
atas ucapan Danro. Ta/juga mengulum senyuman lebih 


lebar bersamaan derigan suara tawa yang diloloskan. 


“Baik, siap. Aku akan pesan makanan banyak supaya 
kamu mengeluarkan uangnya nggak sedikit juga. Haha. 


Aku makannya memang banyak,” ujar Atnara santai. 


“Hahaha. Makan banyak? Nggak apa-apa. Aku nggak 
masalah. Aku suka kamu apa adanya, Nara. Mau nanti 


kamu gendut atau langsing. Aku tetap menyukaimu.” 
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Atnara tak langsung menanggapi seperti sebelumnya, 
ia hanya bisa diam sembari terus memandangi ke sosok 
Rehan yang tengah tersenyum hangat dan menatapnya 


dalam sorot begitu lembut, terlihat jelas pancaran cinta. 


“Maafkan aku, ya.” Atnara berujar spontan dengan 
cukup lirih dan tidak enak hati. “Kamu menyukaiku, tapi 
nggak bisa aku balas balik. Aku sudah menganggap 
kamu itu adalah sahabat baikku, nggak bisa lebih lagi.” 


“Hahaha. Iya, aku tahu, Nara? Aku sudah kebal 
mendapat penolakan dari kamu“Tapi, yang aku senang 


kamu tetap mau berteman denganku. Nggak menjauh.” 


“Aku juga sudah"bisa terima kalau perasaan sayang 


kamu hanya untuk Danro. Dapatkanlah hatinya dia.” 


Ketegangan yang sudah beberapa menit lalu dirasakan 
oleh Atnara jadi semakin bertambah akibat nama dari 


pria kurang ajar disebutkan Rehan. Sungguh, ia muak. 


Ajaib memang rasa cinta yang dimilikinya pada Danro 


bisa dengan mudah berganti. Ia membenci pria itu, kini. 
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Perbuatan yang sudah dilakukan kepadanya tidak akan 


bisa dilupakan begitu saja. Atnara dendam. 


“Memperjuangkan? Aku nggak mau, Han. Untuk 
apakah aku berusaha mengambil hati laki-laki yang 
mencintai wanita lain? Aku yakin kamu tahu dia suka 


dengan Nila.” 


Atnara kian melekatkan tatapan ke wajah Rehan. Ia 
pun menjeda sejenak untuk mengatur napas yang mulai 


tidak stabil akibat emosi mulai muncul dalam dirinya. 


“Sementara, Nila sukakamu, Han. Kita berempat ini 


lucu bukan? Nggak ada yang bisa saling mencintai.” 


Atnara tak akan ragu menyampaikan apa tengah ada di 
dalam pikirannya. Tetapi, ia tetap terapkan batasan. Tak 
mungkin diungkapkan masalah sedang terjadi antara 
dirinya dengan Danro, sekalipun Rehan adalah sahabat 


karib baginya. Atnara sangat enggan beri tahu aibnya. 


“Kamu benar, Nara. Kita berempat nggak dapat saling 


cinta. Aku tahu Nila menyukaiku sejak kita masih SMA. 
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Tapi, aku sayang hanya denganmu. Aku juga tahu jika 


Danro suka Nila. Tapi, aku nggak bisa membantu dia.” 


“Kalau aku jodohkan mereka, aku nggak tega 
melihatmu sedih karena Danro bersama Nila. Aku 
memilih netral saja. Bagaimana pun aku nggak bisa kamu 


sedih, Na—” 
Drrtt... Drrrtt... Drrrtt... 


Atnara terus memerhatikan sosek Rehan yang sedang 
memeriksa handphone. Dan walau, pria itu tak sempat 
selesaikan ucapan, Atnata sudah tahu apa yang akan 


dimaksudkan oleh sang sahabat. Ia pun jadi tak nyaman. 


Jika topik bahasan menyangkut Danro, maka ia 
pastinya dilanda gejolak emosi. Bukan seperti dulu yang 
sering menunjukkan antusiasme dan semangat saat 
bicarakan sosok pria itu yang memang menjadi idaman 


hatinya. Kini, semua sudah berubah bagi dirinya. 


“Nara, aku tinggal sebentar angkat telepon dari rekan 


bisnis. Kamu pesan saja makanan yang kamu mau.” 
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Atnara cepat menanggapi dengan anggukan kepala. Ia 
terus pusatkan atensi pada Rehan. Sang sahabat sudah 


beranjak bangun dari posisi duduknya di atas kursi. 


Manakala, Rehan mulai berjalan meninggalkan meja 
makan menuju ke lantai satu restoran, tak dilewatkan 


Atnara. Ia jadikan sahabatnya sebagai objek pandangan. 


“Ckck. Aku kira kamu mau mendengarkan ucapanku, 


Nar. Tapi, aku salah. Kamu masih menemui Rehan.” 


Keterkesiapan jelas langsung menyelimuti diri Atnara 
karena ia mendengar suata milik Danro. Ia rasakan juga 


ada seseorang yang duduk di sebelah kanannya. 


Atnara segera menolehkan kepala ke samping. Ia pun 
melihat sosok Danro secara nyata. “Ngapain kamu ada di 


sini, Berengsek?” tanyanya dengan nada sinis. 


“Mau bawakan kamu salep untuk lehermu yang 


merah. Kayaknya masih kelihatan. Apa Rehan sadar?” 


Atnara mendadak emosi. Ia muak disuguhkan 
seringaian pria itu. Terlebih lagi, perkataan Danro yang 
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kurang ajar. Atnara benci harus mengingat bagaimana 
pria itu berikan jejak merah di lehernya akibat ciuman- 


ciuman paksa. 
“Pergi dari sini, Berengsek. Aku nggak butuh ap—” 


“Baik. Aku akan pergi. Aku nggak akan ganggu 
acaramu dengan Rehan kali ini. Tapi, nggak bisa berlalu 
di lain hari. Akan aku pastikan kalian jarang bisa 


bersama lagi.” 


Atnara memilih diam. Sungguh enggan menanggapi. 
Tak ingin saja, luapan “emosinya semakin bertambah 


yang bisa mengakibatkannya lepas kendali dan marah. 


“Ah, iya. Jangan sampai Rehan melihat lehermu itu 
ada warna merah. Dia pasti curiga. Kamu akan bingung 


juga menjawab bagaimana nanti. Apa perlu aku bilang 
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pa— 
Plak! 


Atnara sudah kehilangan kesabaran. Ia pun layangkan 
tamparan keras di pipi kiri Danro. “Tutup mulutmu!” 


30 


PART ENAM 


KKR RK 


“Selamat ulang tahun, Kakak Nara. Semoga panjang 
umur, sehat terus, karier semakin sukses. Tidak lupa juga 


, 


cepat mendapatkan calon suami dan menikah, ya.’ 


“Benar, Nak. Umurmu sudahy27 tahun, harus segera 


mungkin menikah. Papa damMama mau punya cucu.” 


í 


angan terlalu buru-buru, Nara. Papa ingin kamu 
dapat pendamping yang baik. Kalau dia tidak bisa 
memenuhi kriteria Papa, tidak akan Papa izinkan dia 


, 


menikahimu. Papa akan sangat ketat memilih menantu. ' 


Atnara terus mengangguk-anggukan kepalanya seraya 
mengulas senyuman yang lebih lebar lagi. Masih belum 


beranjak pusat pandangan dari layar handphone-nya. 


31 


Pemberian ucapan selamat ulang tahun dimulai 
pertama oleh sang adik, dilanjutkan ibu cantiknya, dan 
terakhir berasal dari sang ayah yang sampaikan pesan 
dengan ekspresi cukup serius lewat video call tengah 


berlangsung, didengar saksama oleh Atnara, tentunya. 


“Makasih adik, Mama, sama Papaku sayang. Semoga 
saja doa-doa yang diberikan ke aku bisa terwujud, ya. 
Semoga juga aku dapat menjadi orang lebih baik lagi, 


diumurku yang baru ini. Aku malu semakin tua. Haha.” 


Senyuman Atnara kian-melebar bersamaan dengan 
tawa diloloskannya. “Duavminggu lagi aku pulang ke 


Bali. Mama harus masak makanan yang enak untukku.” 


“Iya, Nak. Mama siap masak apa pun yang kamu mau 


sampai di rumah. Mama tidak akan bohong, yah.” 


Kembali, Atnara mengangguk. “Terus buat Erno, 
jangan pergi kemana-mana waktu Kakak pulang. Harus 


temani Kakak jalan-jalan. Kamu jadi sopirnya Kakak.” 


, 


“Siap Kakakku. Jangan lupa saja kasih aku komisi. 
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Untuk sekian kalinya, anggukan diperlihatkan oleh 
Atnara guna membalas jawaban sang adik. Ia juga 


perlihatkan jempol tangan ke arah layar handphone-nya. 


“Buat Papa, jangan lupa kasih aku hadiah, ya. Papa 
“kan tiap tahun pasti kasih kado spesial ke aku. Hihi.” 


“Tenang saja, Nak. Papa sudah siapkan hadiah 
spesial untuk putri Papa yang berulang tahun, sebuah 


rumah.” 


Seketika Atnara membelalakan mata, tanda bahwa 
tidak memercayai pemberitahuan sang ayah. “Seriusan 


Papa kasih aku rumah'kWah, pasti harganya mahal ru—“ 
Ting-tong! Ting-tong! Ting-tong! 


Ketegangan seketika melingkupi diri Atnara. Ya, 
karena suara bel apartemennya berbunyi. Sudah tentu ada 
tamu yang tengah menunggu di luar. Ia sudah tahu siapa 
akan berkunjung. Orang sedang Atnara maksud adalah 
Danro. Pria itu datang membawa kue pesanan 


Rehan.Mau tak mau harus Atnara terima Danro datang. 
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“Makasih untuk hadiahnya, Pa. Nanti akan aku 
telepon lagi, ya. Aku lagi kedatangan teman. Nah, sampai 
jumpa di Bali, ya. Aku kangen Mama, Papa, sama Erno 


juga.” 


Tanpa menunggu respons dari keluarganya lebih 
dahulu, Atnara sudah memutuskan sambungan video call. 
Lalu, ia taruh handphone miliknya di atas meja. 
Dilanjutkan dengan beranjak bangun dari sofa tengah 


didudukinya. 


Langkah kaki terasa cukupyberat digunakan berjalan. 
Namun, harus tetap dibuKakan pintu untuk Danro sebab 


pria itu tengah mentbawakan kue tart titipan dari Rehan. 


“Astaga.” Atnara berseru cukup kencang dikarenakan 


kaget melihat wajah Danro yang dipenuhi lebam. 


“Kenapa kamu bisa seperti ini?” Atnara pun spontan 


saja bertanya. Ingin mengetahui apa sebenarnya terjadi. 


Atnara biarkan Danro masuk ke dalam apartemen. Ia 


akan tega menyuruh pria itu untuk pulang, walau telah 
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direncanakan demikian sedari tadi jika sudah menerima 


kue yang dibawa oleh pria itu. Nyatanya, tak bisa diusir. 


“Aku dihajar kakakku karena diketahui menidurimu, 
Nar. Kakakku marah karena aku melakukan tindakan 
buruk. Kakakku juga ingin melaporkanku kepada Papa.” 


Atnara hanya bisa diam mematung mendengar 
jawaban Danro. Sama sekali tak disangka jika masalah 


mereka jadi penyebab utama. Ia kembali terkejut. 


Tentang kakak laki-laki sulung Danro, ia cukup 
mengenal sebab sudah beberapa kali bertemu. Memang, 


pria itu dan kakaknya punya hubungan kurang harmonis. 


Kakak Danro juga memiliki sifat keras. Tak segan 
akan main fisik jika pria itu berbuat kesalahan. Bukan 


rahasia lagi bagi Atnara. Sahabat-sahabatnya juga tahu. 


“Kamu pantas mendapatkan hajaran Kakakmu, Ro. 
Aku akan berterima kasih pada Kakakmu yang sudah 


wakili aku memberikan pelajaran setimpal kepadamu.” 


Atnara tajamkan tatapan. “Karma lain menantimu.” 
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“Kamu benar, Nar. Aku pantas dihajar. Aku harus 
terima karma dan konsekuensi atas perbuatan yang aku 
sudah perbuat ke kamu. Kakakku meminta untuk cepat 


bertanggung jawab. Aku akan melakukan perintahnya.” 


“Bertanggung jawab seperti apa?” Atnara bereaksi 


cepat. Perasaannya pun menjadi kurang enak, mendadak. 


“Aku disuruh menikah. Aku akan lakukan.” 
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PART TUJUH 


KKR KKR 


“Makasih sudah mau ketemu denganku lagi, Ra.” 


Atnara memilih tak segera merespons ucapan mantan 
sahabatnya, Nila. Ia memilih untuk tetap memberi fokus 


hanya ke buku yang tengah dipegang, meski tak dibaca. 


Pengaturan napas juga” secepat mungkin dilakukan 
oleh Atnara, tak akan dibiarkan lebih lama menderu 


disebabkan emosinya mulai muncul ke permukaan. 


Wajar bagi Atnara bereaksi demikian mengingat lagi 
bagaimana perbuatan dilakukan sang mantan sahabat 
kepadanya. Nila bekerja sama dengan Danro untuk bisa 


membuat masa depannya hancur. Ia tak akan diam saja. 


“Kamu mau pesan makanan apa? Biar aku bayar 


karena aku yang sudah mengajak kamu bertemu di s—“ 
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Brak! 


Atnara sengaja menutup bukunya dengan kasar untuk 
memotong ucapan bernada manis Nila yang sebabkan 
dirinya menjadi bertambah muak saja. Apa pun mantan 


sahabatnya itu coba lakukan, Atnara tak mau tersentuh. 


“Aku nggak punya banyak waktu meladenimu di sini, 


La. Kalau ada hal penting, cepat katakan sekarang.” 


Atnara bicara singkat saja, namun ia yakin bahwa Nila 
sudah paham apa maksudnyax Atnara memutuskan tak 
lama-lama memandang mantan sahabatnya itu. Ia 


kembali memusatkan atensi pada buku dibawanya. 


“Aku minta maaf soal kejadian yang menimpa kamu, 
Ra. Aku salah karena mau mengikuti rencana Danro. 


Kalau tahu akibatnya akan merusak pertemanan kita—“ 
Brak! 


Atnara tak membiarkan lagi Nila melanjutkan kata 
yang hendak dilontarkan dengan cara menaruh buku di 
atas meja kasar. Ia juga layangkan tatapan tajamnya. 
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“Kamu jangan bilang menyesal sekarang. Nggak akan 
pernah berguna untukku, La. Aku sudah kecewa karena 


sifat licikmu. Aku jadi tahu kalau hati kamu itu jelek.” 


“Jika kamu menghargaiku sebagai sahabatmu, kamu 
nggak akan berpikir dengan cara begini agar aku bisa 


menjauh dari Rehan. Cinta sudah membutakanmu.” 


Setelah selesaikan kalimatnya, Atnara cepat ambil tas 
dan juga buku diletakkan di meja. Ia lantas bangun dari 


kursi. Tentu Atnara ingin meninggalkan restoran. 


“Jangan pergi dulu, Ra. “Aku mau minta maaf. Apa 
kamu nggak bisa memaafkan aku? Beri tahu aku cara 


supaya aku dapat menebus semua kesalahanku padamu.” 


Atnara mengepalkan tangan kanannya yang tengah 
Nila pegang. Ia pun memandangi sang mantan sahabat 
dengan sorot penuh kemuakan. Tetesan air mata wanita 


itu tak bisa meluluhkan hatinya yang sudah mengeras. 


“Cara menebus? Apa kamu bisa memberikan Rehan 


ke aku? Anggap saja biar kamu merasakan juga 
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bagaimana rasanya tersakiti. Apa kamu mau merelakan 
dia untukku, La? Kamu tahu sendiri dia nggak pernah 


cinta padamu.” 


Atnara sangat sadar jika ucapannya keterlaluan, tetapi 
enggan memunculkan penyesalan di dalam hati. Atnara 
merasa bahwa mantan sahabatnya pantas diberi kata-kata 


menyakitkan, meskipun ia tak serius akan lakukan. 


Atnara enggan bersimpati. Ia bukan orang berbaik hati 
setelah menjadi korban keegoisan sahabatnya. Akan 
Atnara pastikan bahwa semuayada balasan. Penyesalan 


hanya senjata untuk memohon maaf. Tak bisa ia berikan. 
“Aku nggak bisa kasih Rehan ke kamu, Nara.” 


Atnara menajamkan tatapan ke arah Nila. Sungguh, 
kian muak dirinya dengan air mata yang diteteskan. 


Kontras akan jawaban tegas dilontarkan sang sahabat. 


“Ckck. Nggak bisa, ya? Tapi, kalau Rehan yang ingin 


bersamaku bagaimana? Apa cara licik lagi yang dapat 
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kamu lakukan untuk mendapatkan Rehan dan hancurkan 


aku juga?” Atnara bertanya dengan nada kian sinis. 


“Aku minta maaf, Nara. Aku salah. Aku harusnya 
nggak ikuti rencana Danro. Harusnya aku memikirkan 


perasaanmu. Aku cuma pikirkan cara mendapat Rehan.” 


Atnara memutuskan tak menjawab apa-apa. Ia hanya 
akan tambah muak. Amarah pun bertambah. Lebih baik 


segera pergi meninggalkan mantan sahabatnya itu. 


“Menikahlah dengan Danre) Dia akan buat kamu 
bahagia, Nara. Aku yang“akan menjamin dia bisa sayang 


dan mencintaimu. Cuma ini yang bisa aku lakukan.” 


Atnara yang baru beberapa langkah saja berjalan, 
langsung berhenti. Ia membalikkan badan agar dapat 
menghadap ke sosok mantan sahabatnya yang masih 


duduk di kursi. Nila memandang ke arahnya, tentu saja. 


“Ckck. Kamu nggak perlu pikirkan bahagiaku.” 
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Atnara melangkah mendekat, selepas menyelesaikan 
kalimat balasannya dengan nada sinis. Tatapan tajam tak 


ingin disudahi diarahkan kepada sang mantan sahabat. 


“Aku nggak akan pernah menikah bersama dia. Aku 
akan jadi istri Rehan. Kamu nggak bisa mendapatkan dia. 


Kamu nggak berhak bahagia, setelah menyakitku.” 


“Nggak, Nar. Kamu akan jadi istriku, bukan 


pendamping hidup Rehan. Kamu milikku seorang.” 


Atnara dengan cepat menolehkan kepala ke belakang, 
tepatnya pasca mendengar pria paling ia benci berkata. 


Ya, orang yang dimaksud Atnara tentu adalah Danro. 


Tak sampai hitungan 20 detik, dua matanya telah 
disuguhkan sosok pria itu. Mereka saling memandang. 
Kemuakan Atnara bertambah besar melihat seringaian 


Danro. Sungguh emosinya langsung memuncak. 


“Hanya dalam mimpimu saja aku akan jadi milikmu, 
Ro. Pernikahan di antara kita sebatas anganmu juga. Aku 


nggak akan pernah mau punya suami buruk sepertimu.” 
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PART DELAPAN 


KK K K KKK K 


“Makasih sudah mau bantu aku, ya. Kamu memang 
baik. Ah, selain mengambil dokumenku di rumah Danro, 
bisa sekalian kamu bertemu diĝNAku baik, ‘kan? Walau 


, 


hatiku sakit harus melihatikamu dengan Danro. 


Jujur saja, Atnararakan merasakan pening cukup besar 
di kepala, setiap kali ucapan Rehan muncul di benaknya. 
Pria itu mengatakan kemarin malam memang, namun ia 


tak bisa melupakan mudah. Selalu mampu tergiang. 


Dua faktor yang menyebabkan. Pertama, ia dirundung 
perasaan bersalah karena semakin menyakiti pria itu. 
Kedua, disebabkan harus bertemu denganDanro sesuai 


permintaan dari Rehan, mengambil dokumen kerja. 
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Tadi, tepat pukul 18.00, Atnara sudah sampai di 
kediaman Danro. Posisinya sekarang, tengah berdiri di 
depan pintu utama rumah pria itu yang cukup besar. 
Atnara hanyalah diam saja, belum memencet bel agar 


Danro keluar. Sungguh enggan bertemu dengan pria itu. 


Keraguan tak bisa dihilangkan Atnaradalan benaknya 
hingga sebabkan tidak tahu pula harus bagaimana dalam 


menghadapi situasi, terutama saat berjumpa Danro. 
“Kenapa diam di sini? Aku meninggumu dari tadi.” 


Ketegangan langsung melingkupi Atnara karena suara 
dan juga sosok si pemilik rumah muncul di depannya. Ia 
pun otomatis memundurkan langkah kaki guna menjaga 


jarak dengan Danro, enggan sampai terlalu berdekatan. 
“Cepatlah masuk!” 


Bersamaan dengan seruan diloloskan lumayan 
kencang oleh pria itu, maka Atnara pun juga merasakan 
tangan kanannya ditarik. Mengakibatkan ia harus ikuti 


langkah Danro. Atnara berjalan cukup cepat karena 
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tarikan dari pria itu juga semakin kencang. Ia tak bisa 


melawan. 


“Kamu mau mengajakku ke mana?” Atnara bertanya 


panik, saat ruangan tamu telah mereka lewati. 


“Ke kamarku. Ke mana lagi, Nar? Dokumennya ada di 


sana. Sekalian juga kita lakukan aktivitas yang lain.” 


Selepas dengar jawaban kurang ajar dari Danro, 
Atnara segera menunjukkan pemberontakan. Ia coba 


lepaskan cengkraman pria itu, namun tidak berhasil. 


“Apa yang kamu lakukan? Turunkan aku, Berengsek! 
Jangan terus bersikap semaumu saja denganku. Kamu 


akan mendapatkan balasan yang setimpal, Berengsek!” 


Selesai loloskan teriakan penolakan atas gendongan 
dilakukan oleh Danro secara tiba-tiba. Maka, Atnara 
terus menggerakkan tubuhnya agar segera diturunkan. 
Tetapi, usahanya nihil hasil. Ia masih berada dalam 


gendongan pria itu. Tenaganya kalah kuat dari Danro. 
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“Aku nggak akan perbuat apa-apa padamu, Nar. 
Tolong diam di sini sebentar. Kakakku mau datang. 
Kalau nanti dia melihatmu ada di sini, akan timbul 


masalah baru. Tolong bantu aku kali ini saja, Nar.” 


Lontaran kalimat-kalimat dilontarkan oleh Danro, 
didengarkan Atnara secara saksama dan jelas. Namun, ia 


tak memberikan respons. Hanya duduk di tepian kasur. 


Dipandang sosok Danro yang baru beberapa detik lalu 
menurunkannya dari gendongan» Sorot mata dilempar 
Atnara masih sarat akan kemarahan, namun juga sudah 


muncul sekelumit iba, tepabsetelah pria itu menjelaskan. 


“Kamu tahu sendiri bagaimana watak Kakakku, Nar. 
Aku minta kamu diam di sini dulu. Aku juga nggak mau 


nanti kamu menjadi sasaran kemarahan dari Kakakku.” 


“Baiklah.” Atnara menjawab cepat dan singkat saja. Ia 


tak akan bisa menolak jika keadaan tidak mendukung. 
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Dalam artian, enggan menimbulkan masalah baru 
untuk Danro hanya karena dirinya. Terkhusus berkaitan 


akan kakak pria itu. Atnara masih punya keibaan. 
“Terima kasih.” 


Atnara tetap berdiri dengan tubuh yang kaku. Ucapan 
Danro terdengar tulus. Namun, ia tidak ingin larut akan 
rasa simpati pada pria itu yang lebih lama lagi. Masalah 


dan juga kesalahan Danro cukup untuk membenci. 


Saat, pintu kamar sudah ditutup pria itu dari luar. 
Atnara memutuskan dudukydi tepian kasur. Seketika, 
memori akan Danro Ynenidurinya terbayang. Memang, 
mereka melakukan di kamar pria itu yang kini dirinya 


berada. 


“Ya, Tuhan.” Atnara bergumam lirih. Kedua mata 


sudah berkaca-kaca. Meski, tak ada trauma ia rasakan. 


“Berengsek kamu, Danro. Aku membencimu! Tega 


kamu menghancurkanku pakai cara kotor dan muraha—"“ 


Brak! 
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Atnara tak bisa lanjutkan ucapannya karena pintu 
kamar yang dibuka secara kasar dari luar. Ia jelas terkejut 
saat melihat sosok kakak Danro. Kian bertambah 
kekagetan ketika tubuh pria dibencinya dihempaskan ke 


lantai. 


Luka lebam dan sudut bibir kanan Danro berdarah pun 
sudah cukup menjadi bukti untuk Atnarajika kakak pria 
itu berikan pelajaran lagi. Harusnya ia senang, namun 


justru rasa iba yang muncul di dalam hati Atnara. 


“Minta maaf dengan cdraysekarang! Kakak ingin 


dengar kamu minta maafJangsung di hadapan Kakak!” 


Atnara terus pusatkan pandangan ke sosok Danro 
yang sudah bersimpuh di depannya. Mata mereka telah 


bersitatap. Ia menunggu apa yang akan pria itu katakan. 


“Aku minta maaf untuk perbuatan aku lakukan 


padamu, Nar. Aku tahu aku salah sudah meniduri ka—"“ 


Plak! 
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Atnara refleks tampar pipi kiri Danro. Ia diselimuti 


perasaan muak akan ucapan pria itu. “Minta maaf?” 


“Kenapa kamu bilang maaf sekarang? Apa karena ada 


Kakakmu? Apakah permintaan maafmu tulus, Ro?” 
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PART SEMBILAN 


KK K K KK K 


Atnara tak hanya membeli obat merah di apotek. Ia 
pun datang ke restoran kelas menengah yang menjadi 
tempat favorit Danro makan, Wtnara memesan paket 
seafood kesukaan pria 4tuy Hanya dibutuhkan waktu 
bepergian sekitar 39 “metit saja. Tepat pukul delapan 


malam, Atnara sudah sampai di rumah pria itu. 


Suasana begitu sepi menyambutnya. Atnara langsung 
saja bergegas menuju ke arah dapur karena tak dapati 
Danro ada di ruang tamu. Memanglah benar dugaannya, 
pria itu tengah duduk di salah satu kursi meja makan. 


Atnara segera menghampiri Danro. 


“Aku belikan kamu seafood, mau makan sekarang?” 
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Setelah meloloskan pertanyaan dalam nada dingin, 
Atnara sudah berdiri di hadapan pria itu. Ia memandangi 


cukup lekat, meski Danro tengah tak menatap dirinya. 


Respons atas apa ia tawarkan pun tak diberikan, 
Atnara memilih tidak bertanya lagi. Ia kemudian duduk 
di kursi samping pria itu. Tangannya cekatan mengambil 
obat merah yang ada di dalam tas. Dituangkan ke kapas, 


lanjut diusap-usapkan ke luka lebam di wajah Danro. 


“Agak ditahan, mungkin akan—perih,” ujar Atnara 


dalam nada suara datar. Kedingiman masih ditampakkan. 


Arah pandang hanya difokuskan ke luka Danro, meski 
sadar bahwa pria itu tengah memandang dirinya, kini. Ia 
jelas risi. Namun, tidak mungkin hentikan kegiatan obati 


lebam Danro. Atnara merasa harus menuntaskannya. 
“Apa kamu masih menyukaiku?” 


Pertanyaan ditujukan untuk dirinya, seketika sukses 
membuat Atnara menjauhkan tubuh. Tangan kanan yang 


memegang kapas sudah diletakkan di atas meja makan. 
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“Haruskah aku menjawab?” tanyanya balik dengan 


sinis. Dipandang sosok Danro dalam sorot cukup tajam. 
“Harus. Aku ingin tahu.” 


“Aku rasa nggak akan ada gunanya aku menjawab, 
kamu sudah tahu sendiri bagaimana kebencianku yang 
sudah menggantikan rasa pernah aku miliki.” Atnara 


membalas tegas seraya beranjak bangun dari kursi. 
“Apa kita bisa saling mencoba mencintai?” 


“Ckckck. Apa tujuan mengatakan semua ini? Kamu 
minta hal kayak gitu karena sesuatu bukan? Menghindari 


acara perjodohan sudah Kakakmu rencanakan, “kah?” 
“Bukan. Kamu jangan cepat menyimpulkan, Nar.” 


“Lalu untuk apa? Haa, apakah tujuan kamu masih 
tetap sama? Ingin agar Nila bisa bersama Rehan dengan 


cara menyingkirkanku? Begitu” Atnara kian sinis. 


“Apa meniduriku saja belum cukup buat kamu, Ro? 


Apa kamu nggak akan takut menerima karma untuk apa 
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yang sudah kamu lakukan untuk menyakitiku? Belum 
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pu— 
“Danro menidurimu, Nara? Kapan kejadiannya?” 


Keterkejutan yang besar seketika berhasil melanda diri 
Atnara dan juga Danro. Mereka berdua benar-benar tak 
menyangka bahwa Rehan akan ada di kediaman pria itu. 


Entah sejak kapan datang, mereka tidak menyadari. 


“Iya. Gue meniduri Nara saat gue mabuk. Gue paksa 
dia untuk tidur dengan gue.. Kejadiannya hampir satu 


bula—"“ 
Bughh! Bughh!Bvushh! 


Atnara merasakan ketegangan luar biasa seketika pada 
tubuhnya, saat saksikan tiga hantaman keras yang 
dilayangkan oleh Rehan pada bagian pipi kiri Danro 


sehingga menyebabkan pria itu tersungkur ke lantai. 


“Sialan lo, Ro!” 
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Atnara menutup mulut dan masih memusatkan atensi 
ke sosok dua pria di depannya. Rehan yang dengan kasar 
menarik tubuh Danro pun tertangkap secara jelas oleh 


matanya. Atnara kian rasakan kaku pada tubuhnya. 
Bughh! Bughh! 


“Rehan cukup. Tolong berhenti memukul dia. Jangan 
main hakim sendiri. Tolong tahan kemarahan kamu. Aku 


mohon, Han.” Atnara spontan luncurkan permintaannya. 


Sudah tak tahan melihat kebrutalan sang sahabat. Ia 
pun segera menghampiri teman baiknya itu. Dengan 
cepat Atnara meraih Mangan kanan Rehan yang telah 


melayang, hendak mendarat ke wajah Danro kembali. 


“Kenapa kamu minta aku berhenti, Nara? Dia pantas 
aku pukul sampai babak belur. Dia sudah berbuat hal 


senonoh padamu. Apa kamu tahu aku sangat marah?!” 


Atnara semakin melekatkan tatapan ke mata Rehan. Ia 


bisa melihat jelas kilatan amarah. Disamping juga ada 
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pancaran kesedihan. Hal tersebut membuatnya merasa 


bersalah. Tak tahu harus bagaimana hadapi sahabatnya. 


“Maaaf kalau kejadian yang menimpaku buat kamu 
kecewa denganku, Han. Tapi, aku mohon jangan terus 
pukul Danro. Semua yang kamu lakukan nggak akan bisa 


menyelesaikan masalahku dengan dia.” 


“Karma biarkan yang jadi penentu dia mendapatkan 
balasan atas perbuatannya. Aku tahu kamu emosi, tapi 


tolong berhenti memukulnya.” Atnara meminta kembali. 


Anggukan pelan yang Wiperlihatkan sang sahabat, 
pasca dirinya selesaix berucap, membuat Atnara jadi 
sedikit lebih lega. Kemudian, ia memeluk Rehan dengan 


refleks. Dekapan dilakukannya cukup erat pada pria itu. 


“Makasih sudah mau mengerti, Han.” 
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PART SEPULUH 


KKK K KKK KK 


Terima hantaman bertubi dari dua orang yang berbeda 
dalam waktu satu hari, jelas membawa dampak sakit di 
wajah cukup besar. Bahkan, pergerakkan pada rahang 
jadi terbatas. Belum lagi, luka lebam yang memberikan 


rasa perih. Namun, Danro takakan mempermasalahkan. 


Sudah sepantasnyaxmemang ia mendapat perlakuan 
buruk karena kesalahan diperbuat, terutama berkaitan 
dengan Atnara. Ia pun merasa sangat wajar memperoleh 


ganjaran berat karena sudah menyakiti wanita itu. 
“Urusan kerja lo dan gue berakhir, Bro.” 


Danro mengangguk pelan, menerima saja keputusan 
dari Rehan yang sudah diambil. Ia tak akan tunjukkan 
keberatan, walau cukup berat harus batalkan rencana 


kerja sama. Danro menanggung kerugian ratusan juta. 
56 


BUGH! BUGH! 


Pukulan sangat keras dilayangkan Rehan sebanyak 
dua kali, ketika baru saja Danro beranjak dari kursi pun 
seketika sukses membuat pria itu jatuh ke lantai. Tak ada 
perlawanan ditunjukkan oleh Danro, ia tetap diam saja. 


Usaha untuk bangun pun segera dilakukan pria itu. 


“Gue belum puas kemarin mukul lo, Bro. Apa boleh 
gue lanjut lampiaskan amarah dan rasa kecewa gue lagi 


ke lo sekarang? Senggaknya gue bisa sedikit tenang.” 


Danro mengangguk pelan secara cepat. Ia pun tak 
butuhkan waktu lama“pikirkan jawaban atas pertanyaan 


sinis dilontarkan sang sahabat dengan nada marah juga. 
Bugh! Bughh! 


Kembali, tubuh Danro ambruk ke lantai karena 
hantaman dua kali beruntun didapatkannya. Salah satu 
sudut bibir pun mengeluarkan darah. Rasa perih juga 
muncul akibat luka yang mungkin saja timbul di dalam 


mulutnya. 
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“Gue nggak habis pikir kenapa lo picik banget jadi 
orang! Gue padahal sudah anggap losohib gue yang baik, 


1» 


tapi lo bajingan ternyata, Bro! Sifat lo berengsek 


Bersamaan dengan sang sahabat sudah selesaikan 
ucapan, maka penarikan pada kerah baju didapatkan. 


Menyebabkan ia terangkat dari posisi duduk di lantai. 


Danro pun tetap diam, saat dirinya dihempaskan ke 
sofa oleh Rehan. Benar-benar enggan melawan ke sang 


sahabat, walau merasa sudah kurang'nyaman. 


“Apa alasan lo berbuatkayak gitu sama Nara? Lo tahu 
dia sayang banget sama ló. Dia juga perempuan baik dan 


nggak pantas lo lakukan kayak gitu ke dia!” 


“Ngomong lo, Berengsek! Jelaskan semua dulu ke 


gue. Seenggaknyalo harus dapat kepercayaan gue lagi.” 


“Karena gue ingin lihat Nila bahagia bersama lo, Han. 
Lo harus dengan dia. Bukan Nara. Itu kenapa gue 
lakukan semua ke dia. Gue akui apa yang gue perbuat 
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sSa— 
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Bughh! Bughh! 


Emosi Rehan kian membuncah. Ia daratkan pukulan 
secara refleks akibat letupan amarah yang mengalahkan 


akal sehat dan kesabaran. Kendali diri tak berlaku. 


“Busuk lo! Sialan banget alasan lo pakai. Lo nggak 


1» 


punya hati! Cara lo murahan, Ro! Berengsek 


Rehan ingin sekali menyumpahi sahabatnya. Tak 
habis pikir saja dengan ucapan yang disampaikan oleh 


sang sahabat. Ia juga semakin merasakan kekecewaan. 


Selama ini, Rehan sudah jadikan Danro sebagai salah 
satu orang sangat«dihargai dan dipercayainya. Ia kerap 
meminta nasihat sang sahabat untuk masalah-masalah 
yang dihadapinya. Rehan tidak akan ragu pula jalankan 


semua saran diberikan oleh Danro dengan serius. 


Kini, 1a sudah kehilangan rasa hormat. Hanya ingin 
beri balasan untuk perbuatan buruk yang dilakukan 
Danro kepada wanita dicintainya. Rehan tak akan pernah 


rela melihat Atnara dihancurkan hanya karena dirinya. 
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“Gue memang berengsek. Gue akuigue salah dengan 


menyakiti Nara. Padahal, dia sangat mencintai gue.” 


Kepalan tangan dieratkan kembali oleh Rehan. Masih 
ia layangkan tatapan tajam mematikannya ke sosok sang 


sahabat yang memerlihatkan sorot mata penyesalan. 


“Lo nggak pantas untuk dia cintai. Seandainyalo tahu 
dia sayang sama lo dan nggak bisa lo balas perasaan dia. 


Mending lo diam saja. Bukan malah menyakiti dia!” 


Rehan berjalan dekati Danro. Segera saja, diraih kerah 
baju sang sahabat dengan, cepat. Lalu, dicengkram kuat. 


Mereka jadi saling berdiri berhadap-hadapan. 


“Gue nggak akan tinggal diam. Gue nggak akan 
pernah biarkan lo sakiti Nara lagi. Gue akan lindungi dia. 


Gue akan melakukan apa pun supaya dia bahagia.” 


“Lebih baik lo urus Nila kalau lo memang mencintai 
dia. Lo buktikan ke dia, lo pantas untuk dia cintai. Gue 


pun akan berikan bukti juga pada Nara, kalau gue jauh 
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lebih baik dan layak untuk dapatkan dia dibandingkan 


29 


lo 


Rehan tak main-main dengan ucapannya. Ia pun 
serius. Beberapa rencana sudah muncul di dalam kepala 


untuk bisa mendapatkan hati Atnara sepenuhnya nanti. 


“Gue akan menikah dengan Nara. Keluarga gue minta 
gue tanggung jawab semua yang gue perbuat, walaupun 
Nara nggak sampai hamil. Gue akan lakukan apa yang 


diminta Papa dan Kakak gue. Akan gue nikahi Nara.” 
BUGHH! 


Rehan melayangkan hantaman lagi. Hingga sebabkan 


sang sahabat terjatuh ke lantai. “Menikahi dia?” 


“Gue yang akan lebih dulu menikahi Atnara. Dia 


nggak pantas buat jadi istri lo. Dia lebih layak untuk 


29 


gue. 
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PART SEBELAS 


KK KKK K KK 


Ting-tong! Ting-tong! Ting-tong! 
Ting-tong! Ting-tong! Ting-tong! 


Atnara yang tak tahan mendengar suara bel apartemen 
terus dibunyikan, maka ia'langsung bergegas ke arah 


pintu. Emosi di dalam dirinya pun sudah sukses muncul. 


Andai saja, para tetangga tak terganggu dengan suara 
bel yang terus Nila bunyikan, Atnara akan sangat enggan 
menerima mantan sahabatnya itu untuk berkunjung. Dan, 


tak butuh waktu sampai satu menit pintu dibukanya. 


“Mau apa kamu datang kemari? Aku lagi istirahat dan 


p? 


aku nggak mau diganggu. Silakan kamu pergi sekarang 
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Atnara tak peduli jika pengusirannya akan dianggap 
kasar ataupun kurang sopan, ia lebih baik mengutarakan 


secara jujur diawal daripada mempersilakan Nila masuk. 


“Kita perlu bicara sebentar, Ra. Ada hal yang mau aku 
tanyakan ke kamu. Aku mohon kamu mau memberi tahu 


aku yang sebenarnya. Tolong jangan mengusirku.” 


Atnara tak langsung menjawab, ia masih layangkan 
tatapan tajam ke arah sang mantan sahabat yang tengah 
berkaca-kaca. Atnara ingin menarik kesimpulan bahwa 
Nila tengah berakting, tetapi“sorot mata wanita itu tidak 


menunjukkan hal demikian. Terlihat jelas kesedihan. 


“Apa yang mau kamu tanyakan? Cepat katakan, nggak 
punya banyak waktu lagi untukku meladenimu, La,” 


balas Atnara dalam intonasi suara begitu dingin. 


“Aku mau tanya soal pernikahanmu bersama Rehan. 
Apa benar kalian menikah karena kamu hamil? Kapan 


kalian berdua tidur bersama? Sudah berapa kali terjad—“ 
Plak! 
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Atnara kehilangan kesabaran. Ia daratkan tamparan di 
bagian pipi kiri mantan sahabatnya. Perkataan wanita itu 
sudah merendahkan harga dirinya. Atnara tak akan 


pernah bisa menerima. Terlebih, tidak ia lakukan. 


“Tutup mulutmu, La!” Atnara berseru marah. “Tolong 


jaga caramu bicara! Jangan sembarangan menuduhku!” 


“Aku belum pernah tidur dengan Rehan sekalipun. 
Hanya bersama Si Berengsek saja. Itu semua juga 


karenamu, “kan? Ckck.” Atnara puijadi kian sinis. 


“Terus kenapa Rehań bilang kalian akan menikah 
sebab kamu lagi hamil.” Jadi, siapa anak yang kamu 
kandung? Darah daging Danro bukan? Kenapa kamu 
minta Rehan yang tanggung jawab. Harusnya Danro 


harus me—“ 
Plak! 


Atnara kembali layangkan tamparan, meski tak terlalu 


keras seperti sebelumnya. Sungguh, ia semakin muak 
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akan ucapan-ucapan sang mantan sahabat yang tidak 


benar. Melontarkan tuduhan dengan nada sarkasme. 


“Cepat kamu pergi dari sini. Aku nggak punya waktu 
lagi untuk meladeni dramamu, La. Tapi, harus aku 
pertegas aku nggak hamil.Aku juga nggak akan menikah 


qde—“ 


Atnara tak dapat selesaikan kalimatnya melihat sosok 
Danro. Rasa muak kian melanda diri Atnara. Ia arahkan 


tatapan tajam pada pria itu. “Mawapa kamu kemari?” 


“Lebih baik kalian berdua pergi dari sini. Aku nggak 


mau berurusan sama Orang-orang seperti kalian berdua.” 


Atnara sungguh tidak peduli jika dirinya dianggap 
kian tak sopan atau terlalu kasar. Ia hanya ingin cepat 
selesaikan urusan dengan mantan sahabatnya, tanpa harus 
juga Danro terlibat. Atnara malas menciptakan perkara 
yang tidak penting baginya, berkaitan akan pria itu tentu 


saja. 
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“Aku nggak akan pulang dari sini sebelum kamu mau 
mengakui kalau kamu mengandung anak Danro, bukan 


anaknya Rehan. Kamu harus jujur kepadaku Na—"“ 
“Siapa yang hamil? Nara mengandung? Anakku?” 


Atnara saksikan dengan nyata bagaimana ekspresi di 
wajah Danro menunjukkan keterkejutan tinggi, tatkala 


memotong ucapan Nila dengan sederetan pertanyaan. 


“Aku belum tahu pasti. Nara yang lebih tahu. Kamu 


bisa minta jawaban sama dia. Wakilkan aku tolong—"“ 


“Oke. Aku akan berikan jawaban pada Danro. Aku 
minta sekarang pergrdari sini, La.” Giliran Atnara yang 


potong perkataan mantan sahabatnya dengan nada tegas. 


Anggukan singkat cukup ditunjukkan Nila, sudah 
cukup bagi Atnara. Ia tak bereaksi apa-apa lagi. Hanya 
diam saja memerhatikan sang mantan sahabat yang 
langkahkan kaki keluar dari apartemen. Keinginannya 


terpenuhi. Nila sudah pergi sesuai dengan perintahnya. 


“Jelaskan semua, Nar. Apa kamu benar hamil?” 
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Pertanyaan Danro didengar jelas oleh Atnara, ia 
sukses seketika memusatkan pandangan ke sosok pria itu. 
Dan, diperoleh tatapan Danro yang lumayan tajam 


padanya. Namun, Atnara tidak akan merasa takut. 


“Apa aku harus menjawab? Lagipula, apa guna 


untukmu tahu aku hamil atau nggak?” balas Atnara sinis. 


“Kamu harus jawab! Beri tahu semuanya. Aku berhak 
tahu kamu hamil karena anak yang kamu kandung juga 


adalah darah dagingku. Nggak akan-aku lepas tangan.” 


“Aku nggak akan perrahvsmembiarkan kamu menikah 
dengan Rehan. Yang“harus bertanggung jawab adalah 
aku. Bukan laki-laki'lain. Anak yang kamu kandung itu 
buah hatiku. Dan, aku nggak akan jadi ayah berengsek.” 


Atnara berdecak sinis. “Ckck. Aku nggak peduli kamu 
mau bertanggung jawab atau nggak. Dan yang jelas, aku 
nggak akan pernah mau menikah denganmu, Ro! Aku 


nggak sudi punya suami berengsek sepertimu.” 
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PART DUA BELAS 


KK KKK K K KKK 


“Kenapa baru pulang, Nara? Kamu dari mana saja?” 


Tubuh Atnara langsung membeku karena lontaran- 
lontaran pertanyaan diberikan sosok Rehan kepadanya. 
Dipandang begitu lekat pria itiyyang sedang berada di 


atas sofa. Rehan pun mendtap dirinya dengan intens. 


Apa yang dilaKukan pria itu membuat Atnara bisa 
kurang nyaman. Sorot mata sarat akan keprihatinan 


sekaligus kecemasan. Ia yakin jika tidak salah membaca. 


“Aku baru datang dari belanja. Kamu sudah lama tiba 


di sini, Han?” tanggap Atnara dengan suara yang lirih. 


Tidak dihampiri Rehan. Ia memilih untuk berjalan 


menuju ke areal dapur guna menaruh tas-tas plastik yang 
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berisikan barang-barang dibelinya. Disamping memang 


tak ingin berada dekat Rehan, menjaga jarak sementara. 


“Baru 20 menit. Maaf, aku masuk ke apartemenmu 
tanpa minta izin dulu, Nara. Karena, telepon dariku 
belum ada yang kamu angkat sama sekali sejak dua hari 


yang lalu. Kamu memang sengaja menjauh dariku.” 


Atnara segera memalingkan wajah ke sosok Rehan, 
pasca menaruh tas-tas belanjaan di atas meja. Ia cukup 
terkesiap, saat sang sahabat berjalan ke arahnya. Ia tak 


kunjung siap harus berdekatan dengan pria itu, sekarang. 


“Aku yang harus minta maaf karena teleponmu, aku 
belum angkat satu pun. Aku minta maaf,” pinta Atnara 


tulus dan dengan segenap rasa bersalah dalam hatinya. 


“Aku tahu kamu mau menghindariku, Nara. Tapi, 


usaha kamu sia-sia. Aku nggak bisa menjauh darimu.” 


Bersamaan dengan selesainya Rehan bicara, maka pria 


itu telah berhasil berada di hadapan Atnara. Mereka pun 
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saling memandang satu sama lain dalam tatapan berbeda. 


Keduanya kompak untuk membungkam mulut. 


Rehan memutuskan untuk mengakhiri kesunyiaan, 
tidak ingin saja keheningan terlalu lama mendominasi. 


Masalah di antara mereka harus segera diselesaikan. 


Rehan enggan lama-lama harus punya hubungan yang 
sungkan dengan Atnara. Bagaimanapun ia sayang dan 


mencintai wanita itu. Rehan akan ada di sisi Atnara. 


“Kamu nggak akan pernah bisa menjauh dariku, Nara. 
Aku akan selalu peduli sama kamu. Aku akan berusaha 
bantu kamu. Tolonggangan menghindariku lagi, ya. Aku 


bukan penjahat yang bisa kamu jauhi. Aku akan bantu.” 


Rehan mengulas senyum, setelah mendapat respons 
positif Atnara yang berupa anggukan. Walau, hanyalah 


sekali dilakukan. Ia memilih memeluk Atnara, lalu. 


“Aku tetap sayang sama kamu, Nara. Aku nggak 
peduli kamu sudah pernah tidur dengan Danro. Kamu itu 


tetap berharga untukku. Hmm, apa kamu mau menikah?” 


70 


Atnara langsung melepaskan dekapan sang sahabat, 
tak digunakan cara yang kasar. Ia sudah menduga bahwa 


Rehan pasti akan membahas tentang pernikahan. 


“Sebelum aku menjawab, aku ingin bertanya padamu, 
Han. Soal pemberitahuan kamu ke Nila. Kenapa kamu 


bilang ke dia, kita akan menikah karena aku hamil?” 


Atnara semakin melekatkan tatapan sebab ia hendak 
saksikan bagaimana respons sang sahabat. Atnara pun 


yakin bahwa Rehan akan berkata jujur kepadanya. 


“Kenapa kamu harus berbohong? Kamu kenapa pakai 
cara kayak begitu bilang Ke Nila? Dia pasti akan mengira 


aku ini perempuan murahan yang tidur sama dua pria.” 


“Padahal, kamu dan aku nggak pernah melakukan 


apa-apa. Aku kecewa tahu kamu sampai berbohong.” 


Atnara pun menjeda sejenak beberapa detik. Ia sadar 
sudah terlalu banyak bicara. Namun, harus diungkapnya 


semua hal mengusik di dalam kepala agar lebih laga. 
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“Tapi, aku nggak mau kecewa sebelum tahu alasan 


kamu dulu. Tolong kasih tahu,” pinta Atnara serius. 


“Iya, aku terpaksa berbohong tentang kehamilanmu. 
Aku melakukannya supaya Nila mau berhenti berusaha 
mendapat cintaku. Dan tentang pernikahan, aku benar- 
benar ingin kamu menikah denganku, Nara. Apa kamu 


mau?” 


Atnara buru-buru menggeleng. “Nggak, Han. Maaf, 
aku nggak bisa menikah sama kamu. Aku belum siap 
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un— 


Tidak dilanjutkanucapannya karena mendengar suara 
pintu apartemen yang ditutup cukup keras. Atnara pun 


tak butuh waktu lama menebak sekiranya tengah datang. 


“Mau apa ke sini?” Langsung dilontarkan kalimat 


tanya pada Danro, saat pria itu muncul di depannya. 


“Mau bertemu Rehan. Aku harus memberi penegasan 


bahwa yang akan menikahimu adalah aku. Karena, aku 
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ayah dari bayi yang kamu kandung, bukan dia. Jadi, aku 
yang harus bertanggung jawab pada darah dagingku.” 


“Ckck. Yakin banget lo kalau bayi yang dikandung 
Nara adalah anak dari hasil lo nidurin dia? Jangan terlalu 


yakin. Lo akan kecewanya gede juga sendiri, Bro.” 


Atnara memandang secara bersamaan ke Rehan dan 
juga Danro.Bisa dilihat keduanya saling melemparkan 


tatapan tajam sarat amarah untuk satu sama lain. 


Atnara jelas tak ingin disuguhkan baku hantam yang 
bisa terjadu kapan saja,€tampa diduga-duga. Ia segera 
memikirkan cara agarxbisa membuat Rehan dan Danro 


tinggalkan apartemennya sesegera mungkin, tentu saja. 


“Tolong pergi dari sini kalian berdua. Jangan ganggu 
aku dengan ajakan menikah. Aku nggak bisa menerima. 
Jika pun aku hamil, aku akan mengurus bayiku tanpa ada 


ikatan pernikahan dengan salah dari dari kalian nanti.” 
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PART TIGA BELAS 


KK KKK K KK K 


“Tiga hari lagi kamu sudah harus pulang ke Bali, 
Nak. Ajak laki-laki yang mau bilang menikahimu. Kalian 
harus datang berdua. Papa belum menerima permintaan 


dia menikahimu. Walau, Papa tahardia anak baik.” 


Atnara tak akan bisa melupakan ucapan-ucapan sang 
ayah yang disampaikan lewat telepon, sekitar satu jam 


lalu. Keterkejutannya pun juga belum dapat dihilangkan. 


Atnara jelas merasa bahwa kabar yang diberitahu oleh 
sang ayah benar-benar sebagai suatu hal mengagetkan. 


Tak pernah terpikirkan Danro akan temui orangtuanya. 


Sudah pasti semua yang dikatakan sang ayah memang 
sesuai kenyataaan, yakni fakta tentang Danro terbang ke 


ke pulau kelahiran mereka tanpa izin darinya dahulu. 
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“Dia ada di rumah,” gumam Atnara pelan selepas 


melihat kendaraan roda empat Danro terparkir di garasi. 


Ya, Atnara baru saja sampai di kediaman pria itu. 
Tujuan ia datang, hendak mengonfirmasi kebenaran. Ada 
pula hal lain akan diutarakan, yaitu membatalkan niatan 


pria itu ingin menikahinya. Atnara tak akan lakukan. 


“Ckck. Lo sudah jadi adik tidak berguna, tapi masih 
suka buat masalah! Kapan lo akan sadar diri, Danro! Lo 


harus juga sadar lo tidak pantas menjadi anggota kelu—"“ 


Atnara memandang ke sosok kakak sulung Danro 
yang baru saja tak«Tanjutkan ucapan karena saksikan 
dirinya masuk ke dalam rumah. Atnara pun memilih 


berdiri dekat pintu utama dengan ketegangan besar. 


“Apa perempuan ini yang kamu bilang mencintaimu? 
Tapi, kenapa kamu tega menyakiti dia, Dik? Akal sehat 


dan perasaanmu di mana? Jangan kayak binatang!” 


Lontaran pertanyaan diluncurkan dengan suara marah 


oleh kakak sang sahabat, mengakibatkan atensi Atnara 
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teralihkan ke sosok Danro yang tengah tersungkur di atas 


lantai dengan luka lebam cukup banyak pada wajah. 


Atnara jelas syok. Ditampakkan jelas lewat ekspresi 
dan mulut yang ditutup menggunakan tangan kanan. 


Rasa iba pun langsung muncul. Tak tega melihat Danro. 


“Apa benar kamu sedang mengandung anak adik 
saya? Semua karena dia menidurimu malam itu? Apa 


benar semua yang dikatakan Danro kepada saya, Nara?” 


Atnara kembali memusatkan pandangan ke kakak 
laki-laki Danro yang mengajukan pertanyaan kepada 
dirinya. Dan, AtnarafasaKan kepeningan seketika. Sebab, 
tidak tahu harus Menjawab dengan jujur atau harus 
menampik saja. Masalah tersebut masih sangatlah sensitif 


untuknya. Enggan dibahas yang terlalu dalam. 


“Tolong beri tahu Kakakku semua Nara. Tentang 
kehamilanmu. Biar Kakakku tahu. Jangan sembunyikan 


lagi tolo—"“ 
Bughh! Bugghhh!Bugghh! 
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Bughh! Bugghhh! Bugghh! 


Atnara langsung membelalakkan mata karena kaget 
dan tidak percaya akan pemandangan yang tengah tersaji 
di depannya, yakni kakak Danro bernama Rivo 
layangkan pukulan keras dengan beruntun di wajah pria 


itu. 


“Nggak usah banyak omong lo! Gue muak! Lo jangan 


coba juga lari dari tanggung jawab. Nikahi dia nanti!” 


Atnara semakin dilanda ketegangan, manakala kakak 
sulung Danro memandang dan melangkah menuju ke 


arahnya. Meski takuts Atnara tak berusaha menghindar. 


“Apa benar kamu hamil? Jawab saja yang jujur. Saya 
tidak akan marah padamu. Saya hanya akan memberi 


pelajaran pada adik berengsek saya yang tidak berguna.” 


Atnara menggeleng dengan gerakan cepat. “Tidak, 
Kak. Saya benar-benar tidak sedang mengandung anak 


dia. Saya tidak hamil. Saya bisa menjamin saya jujur.” 
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“Saya tidak berbohong. Jika Kakak tidak percaya, 
saya bersedia diminta periksa ke dokter kandungan untuk 


membuktikan kalau saya memang tidak hamil.” 


Atnara memberanikan dirinya memandang sosok 
kakak sulung Danro guna meyakinkan bahwa ia berkata 
jujur. Memang, ia tidak hamil. Justru baru beberapa hari 


lalu mengalami masa menstruasi. Mustahil saja baginya. 


“Oke. Saya percaya ucapanmu. Saya juga mau minta 


tolong padamu, Dik. Kamu harusmau mengabulkan.” 


Atnara yang tak merasakan kecurigaan, segera setuju. 
Ia mengangguk dengammantap. Akan memenuhi apa pun 


diinginkan oleh kakak laki-laki sulung Danro itu. 


“Iya, saya kabulkan. Tapi, Kak Rivo mau saya 
melakukan apa memangnya?” Atnara bertanya penuh 


keseriusan. Ketegangan kembali menyelimuti dirinya. 
“Tolong menikahlah dengan adik berengsek saya.” 


“Biarkan dia menunjukkan tanggung jawab untuk 
semua perbuatan buruk yang dia sudah lakukan padamu, 
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Nara. Dia tidak boleh hidup tenang. Dia harus menebus 
semua kesalahan. Saya atas nama keluarga, ingin minta 


maaf.” 


“Keluarga saya pun merasa malu karena sikap adik 
saya yang kurang ajar. Keluarga saya cukup terhormat. 
Dia tidak bisa menjaga baik nama keluarga dan juga 


orangtua kami. Dia masih berpikiran yang sempit saja.” 


Atnara masih diam, walau kakak Danro sudah selesai 
bicara. Ia tak tahu harus menjawab?bagaimana. Menjadi 


bingung harus memberikan keputusan paling baik. 
“Apa kamu setujumenikah dengan adik saya?” 


Atnara merespons cepat, kali ini. Ia mengangguk 
dalam gerakan lemah. “Iya, Kak. Baik. Saya setuju 


menikah kalau memang solusi tersebut yang terbaik.” 
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PART EMPAT BELAS 


KK KK K K KKK K K K 


Atnara sebenarnya sangat tak ingin datang ke rumah 
orangtua Danro, namun kakak pria itu menjemput ke 


apartemen. Dengan hati berat, akhirnya ia bersedia ikut. 


Perjalanan memakan waktusekitar satu jam lebih 
akibat macet cukup panjang, Selama di dalam mobil, ia 
hanya diam saja. Begitu juga dengan kakak Danro yang 


tak ciptakan topik memerlukan pembahasan panjang. 


Dan ketika tiba di kediaman orangtua Danro, tepatnya 
saat baru saja menginjakkan kaki di areal ruang tamu. 
Atnara langsung merasakan atmosfer dan juga suasana 
begitu tegang. Diarahkan pandangan ke sosok Danro 


beserta orangtua pria itu yang tengah duduk di sofa. 
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“Selamat sore, Tante, Om.” Atnara mengucapkan 
salam dengan sopan sembari menyalimi tanya ayah dan 


juga ibu Danro. Lalu, diambil posisi berdiri tegap. 
“Selamat sore, Nak Nara.” 


Atnara kian sunggingkan senyum, setelah dibalas oleh 
ibu Ema dengan suara lembut. Ia selalu suka akan tatapan 
teduh diberikan oleh ibu kandung Danro, setiap 


berjumpa. Mereka telah bertemu sebanyak empat kali. 


“Selamat sore, Nak. Silakan duduk. Terima kasih 


sudah bersedia datang memenuhi permintaan kami.” 


Hanya gelengan*kepala pelan ditunjukkan Atnara. Ia 
lalu mengambil tempat duduk di samping Danro. Tak 


diberikan perhatian sama sekali pada sosok pria itu. 


Atnara sebenarnya menyadari jika Danro juga sempat 
memandangnya saat baru sampai di ruang tamu. Ia pun 
memilih tak mengindahkan guna hindari emosi muncul di 


dalam dirinya. Tempat dan suasana tidak mendukung. 
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“Saya ingin mengucapkan maaf sebesarnya karena 
anak saya sudah melakukan perbuatan buruk kepadamu, 


Nak. Saya juga malu mempunyai putra seperti Danro.” 


“Saya pastikan dia akan mempertanggungjawabkan 
apa yang sudah diperbuatnya. Termasuk jika ingin 
laporkan ke polisi dan bawa ke jalur hukum. Saya akan 


beri izin. Anak sialan seperti Danro pantas dihukum.” 


Atnara segera menggeleng guna menanggapi. “Tidak, 
Om. Saya tidak berencana melaporkan. Nama baik saya 
dan keluarga bisa tercorengx Saya hanya akan simpan 


semua ini sendiri,” jawabsAtnara dengan suara tegas. 


“Saya minta tolong juga pada Om, Tante, dan juga 
Kak Rivo, jangan beritahukan masalah ini sebagai alasan 
saya menikah bersama Danro. Saya tidak mau Papa dan 


Mama saya tahu yang sebenarnya. Tolong dimengerti.” 


Atnara pun menundukkan kepala, selepas selesaikan 
kalimat permintaannya secara sungguh-sungguh. Ia tentu 


berharap jika apa yang diinginkannya dapat dikabulkan 
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oleh orangtua dan kakak Danro. Kesepakatan harus 


dibuatnya diawal. 


“Iya, Nak. Saya akan merahasiakan semua. Keluarga 


saya tidak akan membocorkan kepada orangtuamu.” 


“Dan, tentang rencana pernikahan. Jika Nak Nara 
tidak sanggup menikah dengan Danro. Apa Nak Nara 


bersedia jadi istri putra kebanggaan saya, yaitu Rivo?” 


“Dia sudah mau untuk menggantikan Danro. Kami 
melakukan semua ini, mencegah kamu nanti tambah 


menderita harus dinikahkan terpaksa dengan Danro.” 
“Nggak, Pa, Ma. Aku nggak akan pernah setuju.” 


Atnara langsung alihkan pandangan dari orangtua 
Danro ke sosok pria itu yang baru keluarkan penolakan 


dalam intonasi cukup keras dan sarat akan kemarahan. 


“Biarkan aku saja yang menikahi Nara. Aku yang 
harus ambil tanggung jawab atas perbuatanku sendiri. 


Kalau Papa dan Mama ragu padaku masalah finansial 
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setelah menikah, aku sudah mulai merintis bisnisku 


sekarang.” 


Dengan memandang sepasang mata Danro, semakin 
menguatkan dugaanAtnarabahwa pria itu merasa tak 
setuju juga sama dengan dirinya. Entah mengapa, ia jadi 


lega. Atnara lebih memilih menikah bersama Danro. 


Tidak pernah terpikirkan sama sekali oleh Atnara jika 
akan menjadi istri dari kakak Danro. Ia akan menentang. 


Tetapi, nanti. Atnara menunggu reaksi lanjutan Danro. 


“Papa tidak ragu secara“finansial kamu bisa hidupi 
istri kamu nanti. Papa “hanya kurang percaya dengan sifat 
kedewasaanmu, NaK. Kamu masih belu matang. Bukan 


masalah tanggung jawab saja soal perbuatan yan—“ 


“Maaf, saya menyela, Om. Saya tetap memilih untuk 
menikah dengan Danro jika memang harus. Memang 
masih belum mudah bagi saya menikah. Tapi, saya akan 


berusaha terbiasa nantinya.” Atnara berujar mantap. 
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“Baik, Nak. Jika kamu bersedia menikah dengan putra 


kurang ajar saya. Maka, kalian akan kami nikahi.” 


Atnara membalas berupa anggukan pelan saja. Tertuju 
pandangan pada kedua orangtuaDanro. Dan, ketika ibu 
kandung beranjak bangun dari sofa dan berjalan menuju 


ke arahnya dengan mata berkaca, dapat dilihat jelas. 


“Maafkan semua kesalahan anak Tante, ya Nak. 
Setelah kalian menikah, dia akan berubah menjadi orang 
yang lebih baik, bijak, dan bertanggung jawab. Dia akan 
tebus kesalahan-kesalahan yang “sudah dilakukan selama 
ini.” 

Atnara membalas*pelukan diberikan oleh ibu kandung 


Danro dengan erat. “Iya, Tante,” sahutnya singkat. 


85 


PART LIMA BELAS 


KK KKK K K KKK 


Sesuai perintah sang ayah, Atnara segera pulang. Ia 
tak seorang diri pergi ke Bali. Danro juga ikut serta. 


Mereka berdua memutuskan berangkat bersama-sama. 


Saat sampai di rumah orangtvanya, Atnara tidak bisa 
langsung bertemu dengan'ayah dan juga sang ibu akibat 


sedang menghadiri acara bisnis. Ia harus menunggu. 


Bukan hal yang menyenangkan ataupun nyaman untuk 
Atnara harus berada di dekat Danro, meski pria itu tak 
lagi berulah. Pria itu juga absen lontarkan kata-kata 
bernada ancaman. Atnara enggan pikirkan perubahan 


yang ditunjukkan oleh Danro, tak acuh lebih baik. 


“Sayang...,” 
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Atnara langsung hentikan kegiatannya membaca buku. 
Ia segera bangun dari sofa. Dihampiri sang ibu baru saja 


melontarkan panggilan dengan begitu lembut. 


“Mamaaaa!” Atnara berseru tak kalah kencang. Lalu, 


dipeluk erat tubuh sang ibu. 


Tanpa terasa, air mata Atnara pun keluar. Ia berusaha 
tak mengisak. Namun, sulit dilakukan. Mengingat, rasa 
sesak di dada juga semakin besar menghantam. Atnara 


tidak bisa mencegah dirinya untuk-loloskan isakan. 


“Kenapa, Sayang? Kenapa menangis anak Mama yang 


cantik ini? Ceritakansemuanya ke Mama, Nara.” 


Atnara menggeleng pelan sembari menghapus jejak 
air mata yang masih membasahi kedua pipinya. Pelukan 
telah diakhiri sang ibu, tepat setelah ibunya selesaikan 


kalimat tanya. Kini, saling berdiri berhadap-hadapan. 


“Aku nggak apa-apa, Mama. Cuma, kangen saja aku 
sama Mama dan Papa. Udah empat bulan nggakpulang 


ke sini.” Atnara berujar dengan suaranya yang mantap. 
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Kebohongan harus dilontarkan karena tak akan 
mampu memberitahu semua dialaminya. Atnara sangat 


yakin jika ayah dan sang ibu pasti nanti begitu kecewa. 


Lebih baik dipendam sendiri saja. Atnara juga telah 
minta pada keluarga Danro untuk tidak membocorkan. Ia 


pun percaya orangtua dan kakak pria itu menepati. 


“Kangen dengan Mama? Makanya, jangan terus bisnis 
di Jakarta. Kembali ke sini. Setiap hari bisa bertemu 


Mama dan Papa. Dengan adikmu,pastinya juga, Nara.” 
Atnara kembali menggeleng. “Belum bisa, Ma.” 


“Kenapa belum isa, Sayang? Kamu akan menikah. 
Dan kamu pernah berjanji dengan Mama, akan mau 


tinggal di Bali, setelah berkeluarga. Harus ditepati.” 


Tubuh Atnara tentu mengalami ketegangan karena 
sang ibu menyinggung soal pernikahan. Sesuatu yang 
menjadi hal ingin dihindarinya. Namun, tak akan bisa 


dilakukan. 
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“Iya, Ma. Aku akan berusaha menepati janji. Tapi, aku 
harus minta pertimbangan dulu ke Danro. Dia juga ada 


bisnis di Jakarta. Nggak mungkin pindah tiba-tiba.” 


“Begitukah, Sayang? Biar Mama yang bujuk calon 


mantu Mama itu. Dia pasti akan mau tinggal di sini.” 


Atnara segera meraih tangan kiri sang ibu yang mulai 
berjalan menjauh. Ia menduga pintunya akan keluar dari 


kamar. Jadi, diputuskan mencegat. “Mau ke mana, Ma?” 


“Mama mau menemui calommenantu Mama yang lagi 
bicara dengan Papamu di rùang tamu, Nak. Mama mau 
meminta calon suaminya pindah ke sini, setelah kalian 


berdua resmi menikah dua bulan lagi, Sayang.” 


Atnara semakin membulatkan kedua bola mata, tanda 
bahwa terkejut akan penuturan sang ibu. “Menikah dua 


bulan lagi, Ma? Memang Papa sudah merestui?” 


“Sudah, Nak. Bukan hanya Papamu, Mama juga 
setuju dan merestui Danro menikahimu. Dia anak yang 


baik.” 
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Setelah sang ibu selesai bicara, maka Atnara berikan 
balasan anggukan singkat saja. Ia lalu bergegas berjalan 
menuju pintu. Tentu, hendak keluar kamar. Tempat yang 


dituju yakni ruang tamu, berjarak sekitar lima meter saja. 


Tak butuh waktu satu menit untuk sampai, Atnara 
lantas memfokuskan pandangan ke sosok sang ayah dan 
juga Danro duduk berdampingan di sofa tengah tertawa 


bersama. Keakraban di antara mereka tampak nyata. 


Saat Danro menyadari kehadirannya, Atnara pun lekas 
melangkah ke arah sofa. Iaamengambil tempat di sebelah 
pria itu. Mata mereka Yberdua saling memandang 


beberapa detik. Narhun,”segera diakhirnya, tentu saja. 


“Papa sudah merestui pernikahan kami?” Atnara 
lancar lontarkan pertanyaan yang sudah disusun rapi 


sedari tadi di dalam kepala. Ia harus segera konfirmasi. 
“Iya, Nak. Papa merestui kalian berdua menikah.” 


Atnara pun seketika merasakan ketegangan. Jawaban 


ayahnya adalah kenyataan yang ingin tak ia wujudkan. 
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Namun, pastinya akan gagal. Atnara harus bisa terima 
fakta jika dirinya segera mengikat hubungan serius 


dengan Danro. 


“Papa dan Mama akan menerima kunjungan orangtua 
dia di sini untuk membahas pernikahan kalian yang telah 


orangtuaDanro rencanakan dua bulan lagi, Nak.” 
“Pernikahan kalian tidak terlalu cepat bagimu, Nara?” 


Atnara buru-buru menggeleng,-walau dipaksakan. Ia 
pun masih pusatkan pandangan pada sosok ayahnya. 
Atnara mengulum senyum, meski tipis saja. “Nggak, Pa. 


Nggak. Aku sudah siaptuntuk menikah dengan Danro.” 


“Aku nggak merasa pernikahan kami dilakukan cepat. 


Aku sudah siap menjadi istri Danro dua bulan lagi.” 
“Terima kasih sudah mau menikah denganku, Nar.” 


Atnara seketika menoleh ke arah Danro yang duduk di 
sampingnya, selepas dengar ucapan tulus pria itu. Saat 
saling menatap, ia juga melihat keseriusan yang jelas 
pada sepasang mata pria itu. Atnara jadi bersimpatik. 
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PART ENAM BELAS 


KK K K K KKK K 


Resepsi pernikahan sudau berakhir dua jam yang lalu, 
Danro tidak segera masuk ke dalam kamar, walaupun 


sudah merasa gerah menggunakan kemeja dan jas. 


Tentu ada alasan kuatDanro masih bertahan berada di 
balkon lantai dua. yija milik orangtuanya. Ya, ia sedang 
menanti kedatangan seseorang yang memastikan dirinya 


pasti hadir ke acara mereka, jauh-jauh dari Jakarta. 


Resepsi sudah berakhir, namun belum ada tanda-tanda 
bahwa sahabat baiknya itu akan datang. Danro sudah 


menghubungi. Ia hanya disuruh menunggu. 


“Nara ada di mana?” 


92 


Saat suara sohib karibnya dan langkah-langkah kaki 
pria itu kian terdengar di kedua gendang telinga, maka 


Danro segera alihkan pandangan dari langit malam. 


Diarahkan atensi ke pintu penghubung bagian dalam 
lantai dua dan balkon. Sedetik kemudian, sosok Rehan 


dilihatnya dengan jelas tengah berjalan mendekat. 


“Dia ada di kamar. Dia bilang beristirahat. Apa perlu 


gue panggilkan Nara? Lo ingin bertemu istri gue, Bro?” 


Danro memang bukan terkesan menawarkan, justru ia 
menantang. Tidak sengaja dilakukan. Hanya sedikit tak 


suka wanita sudah diniKahinya masih dicintai pria lain. 


Bagaimanapun, Danro telah berkomitmen bahwa akan 
perbaiki semua kesalahan serta menjalankan kehidupan 


rumah tangga bersama Atnaradengan sungguh-sungguh. 


“Nggak perlu. Biarkan dia istirahat dan tidur. Hadiah 


yang gue kasih ini, berikan besok pagi ke istri lo. Nara.” 
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Danro memilih memusatkan atensi sebentar ke kotak 
berukuran cukup besar yang sudah diletakkan di atas 


meja oleh sang sahabat. Lalu, ia mengangguk. 


“Cuma untuk Nara lo siapkan hadiah. Kalau gue 
apakah longgak akan kasih kado juga? Yang menikah 
adalah kami berdua. Bukan cuma Nara saja sahabat lo 


Re—“ 
Bughh! 


Danro tak terkejut terima hantaman dari sahabatnya di 
bagian wajah. Sudah ditebak sejak tadi bahwa Rehan 


pasti akan menyempatkan diri meluapkan emosinya. 


“Lo mau hadiah? Gue kasih pukulan lagi gimana, 


Bro? Gue siap bikin lo sampai babak belur dan luka.” 


Anggukan kepala cepat ditunjukkan oleh Danro untuk 
membalas pertanyaan bernada sangat sinis. Sepasang 


mata telah digunakan memandang ke sosok sahabatnya. 


Bughhh! Bughhh! Bughhh! 
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Danro tak butuh waktu lama untuk tersungkur di 
lantai, padahal baru saja mengambil posisi berdiri di 
hadapan Rehan. Pukulan tiga kali dilayangkan sang 


sahabat membuat salah satu sudut bibirnya berdarah. 


“Gue tahu lo akan simpan dendam karena gue sudah 
kasar ke lo, Dan. Tapi, gue akan minta maaf sekarang. 


Gue nggak akan mukul lo lagi. Malam ini terakhir.” 


Danro langsung saja menerima uluran tangan sang 
sahabat. Dibantu dirinya untuk berdiri. “Gue pegang janji 


lo, Han. Gue akan ingat selaluapa yang lo bilang.” 


“Tapi, kalau lo masih mau mukul gue setiap kita 
bertemu nanti karena kesalahan gue ke Nara, gue akan 


terima. Gue nggak mau lawan. Gue bersedia dipukul.” 


“Gue akan mukul dan hajar lo lebih keras kalau lo 
berani menyakiti Nara lagi. Lo harus pegang janji lo 
untuk tebus kesalahan lo ke dia. Lo jangan pernah ingkari 


semua. Sebagai pria, lo harus menepatinya.” 
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Danro mengangguk cepat. “Akan gue pegang janji 


gue. Akan gue tebus semua perbuatan gue ke Nara.” 


“Gue benar-benar menyesal sudah menyakiti Nara. 
Gue sangat ingin menebus kesalahan gue perlahan-lahan 
ke dia. Gue akan lakukan apa pun supaya Nara bisa 


memaafkan gue nanti.” Danro berujar dengan serius. 


“Lo harus buktikan. Jangan ngomong doang. Gue 
nggak akan pernah bisa percaya, kalau lo belum bisa 


buktikan lo menebus kesalahan-kesalahan lo lakukan.” 


Danro tak segera menjawab. Ia lebih dulu memilih 
duduk di kursi akibat rasa pening yang menyerang 
kepalanya tiba-tiba. “Disamping juga, rahang wajahnya 


kian sakit. Ia jadi kesulitan untuk menggerakkannya. 


“Akan gue buktikan segera. Beri gue waktu karena 
gue pasti akan kesulitan melakukannya. Nara masih 
membenci gue. Memaafkan gue rasanya nggak akan 


mungkin dia bisa berikan.” Danro berujar cukup lirih. 
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“Itu urusan lo. Ya, lo yang harus cari cara bagaimana 
dapat maaf dari dia. Gue nggak butuh alasan lo, tapi 


bukti nyata dari logimana bisa membahagiakan Nara.” 


“Gue nggak akan bisa berkompromi kalau lo berani 


menyakiti dia. Lo akan habis di tangan gue, Bro.” 
Danro mengangguk mantap. “Iya, gue akan terima.” 


“Gue akan terima konsekuensi apa pun dari lo kalau 
gue memang terbukti menyakiti Nara lagi.” Danro 


membalas dengan tegas dan begitu sungguh-sungguh. 


“Selain menebus kesalahan lo. Apa lo bisa belajar 
untuk mencintai Nara? Gue rasa dia lebih dari cukup jadi 


istri impian. Lo nggak akan menyesal bersama Nara.” 


Danro kembali anggukan kepala dalam gerakan sangat 
meyakinkan. “Gue bisa mencintai dia. Gue akan buat dia 
mencintai gue. Semua itu guebutuhkan agar kami bisa 


mempertahankan pernikahan kami sampai tua nanti.” 
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PART TUJUH BELAS 


KK K K KKK KKK K K 


Danro memutuskan untuk pindah ke Bali, sesuai 
dengan permintaan orangtuaAtnara. Ia membeli sebuah 
rumah. Ukurannya memang tidak cukup besar, namun 


nyaman dan aman bagi mereka berdua menempati. 


Tinggal sudah hampir dya minggu bersama Atnara, 
tak memberikan dampak signifikan pada hubungan 


mereka. Wanita itu tetap menjaga jarak dengannya. 


Tidur pun di kamar terpisah. Danro mengabulkan apa 
saja yang diminta Atnara, walau sangat sadar jika 


keinginan wanita itu membuat dirinya sulit mendekati. 


Dalam artian, sukar untuk Danro memulai komunikasi 
yang lancar dengan Atnara. Tak terbesit niatan pada diri 


Danro ulangi kesalahan sama seperti pernah dilakukan. 
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“Tidakkkk! Lepaskan aku, Berengsek! Lepaskannn!” 


Danro yang baru saja tiba di areal ruang tamu, 
langsung rasakan keterkejutan teramat akibat dengar 
seruan keras sang istri. Ia lantas mencari keberadaan 


wanita itu. 


Tak sampai 30 detik, sosok Atnara berhasil tertangkap 
oleh matanya. Sang istri tengah berbaring di atas sofa. 
Danro segera menghampiri. Ia merasa bahwa Atnara 


alami mimpi buruk. Keringat banyak di dahi wanita itu. 


“Jangan meniduriku, Berengsek! Aku membencimu. 


1” 


Aku menyesal sudah-pernah mencintaimu, Berengsek 


Danro hentikan langkah kaki tepat di hadapan Atnara. 
Igauan sang istri pun sukses membuatnya jadi dilanda 


ketegangan seketika. Kedua kaki juga terasa kaku. 
“Kamu sudah menghancurkanku, Berengsek! Hikss.” 


Danro masih berdiri mematung seraya memerhatikan 


sosok Atnara yang semakin kencang mengisak. Kedua 
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mata wanita itu tak kunjung dibuka. Ia yakin bahwa sang 


istri belum terbangun dari mimpi buruk yang dialami. 


“Maafkan aku, Nar. Aku sudah sebabkan kamu jadi 


terus dihantui ketakutan. Aku memang pria berengsek.” 


Tanpa disadari, mata Danro pun berkaca-kaca. 
Dadanya dihantam perasaan bersalah yang teramat besar. 
Sesal dalam dirinya mungkin tidak akan dapat dibayar 
dengan permintaan maaf dan penebusan dalam bentuk 


apa pun. Luka di hati Atnara tak akan pernah terobati. 
“Aku nggak tahu apa yang harus aku lakukan, Nar.” 


Setelah selesaikainkalimatnya, maka Danro langsung 
duduk di tepian sofa ditempati Atnara. Ia lalu gerakkan 
tangan menuju ke wajah wanita itu, hendak menghapus 


keringat yang masihmenempel di dahi istrinya itu. 


Kemudian, diurungkan karena Atnara tiba-tiba sudah 
membuka kedua kelopak mata. Danro segera bangun dan 
melangkah mundur. Ia tak ingin membuat wanita itu 


merasa risi akan dirinya jika jarak mereka berdekatan. 
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“Kamu sudah bangun, Nar? Apa baik-baik saja?” 


Danro kebal menerima sorot mata tajam sarat amarah, 
saat Atnara memandangnya. Memanglah wajar wanita itu 


menunjukkan sikap yang demikian. Danro sadar diri. 


“Mau ke mana, Nar? Apa kamu baik-baik saja, setelah 
mimpi buruk?” Kembali dilontarkan pertanyaan dan 


meraih tangan sang istri, ingin hentikan wanita itu. 


Mereka berdua pun jadi berdiri saling berhadap- 
hadapan kini. Dapat saksikan Secara jelas sorot mata 


kesal bercampur sedikit kemarahan pada mata istrinya. 


“Aku baik-baik. Saja. Nggak ada perlu untuk kamu 


cemaskan dengan berlebihan. Aku muak melihatnya.” 


“Kalaupun, kondisiku lagi buruk. Aku nggak akan 
pernah minta bantuan pada orang yang berengsek 


sepertimu. Aku akan bisa mengatasi semua sendiri.” 


Pegangan pada tangan Atnara seketika dilepaskan 
Danro, ucapan wanita itu menimbulkan rasa sakit di 
bagian dada cukup besar hingga sesak mendadak. 
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“Aku tahu aku berengsek.” Danro berujar lirih dan 


memandang kian lekat sosok sang istri di depannya. 


“Aku sudah membuat kamu mimpi buruk, “kan? Yang 
di dalam mimpi kamu muncul pasti aku. Kejadian malam 


itu terus saja membayangi kamu, Nar? Benar bukan?” 


Kilatan amarah di mata Atnara tak menyebabkannya 
gentar. Ia akan mengonfirmasi dan mendapat jawaban 


sebenarnya. Danro merasa harus benar-benar tahu. 


Sesuai dugaan, Atnara tak akan menyahut. Wanita itu 
pun mulai melangkah mundur. Danro tentu melihat jelas. 


Ia kembali meraih tangan kanan Atnara guna dipegang. 


Lalu, Danro melakukan gerakan menarik hingga 
wanita itu hanya berjarak kurang dari satu meter 
dengannya. Ia kian lekatkan tatapan. Tak ada perlawanan 


Atnara. Wanita itu hanya memandan dirinya tajam. 


“Tolong jawab aku, Nar. Aku harus tahu mimpi apa 


yang kamu alami. Aku yakin ada kaitannya dengan diri— 
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“Memang ada. Kejadian kamu meniduriku selalu 
menjadi mimpi buruk yang sering menghantuiku di 
malam hari. Kamu tahu seberapa ketakutan yang aku 


rasakan?” 


Pertahanan Danro hancur seketika menyaksikan cairan 
bening turun dari sepasang manik cokelat sang istri. Ia 
pertama kali saksikan Atnara menangis. Hatinya terluka 


dan sakit melihat wanita itu.Mata pun berkaca-kaca. 


“Maafkan aku, Nar. Aku minta maaf yang sebesarnya 
dengan kamu. Aku salah-Akuw sudah membuat kamu 


menderita. Aku pantas mendapat karma dan hukuman.” 


“Aku salah, Nar. “Aku sudah membuat kamu begini. 
Aku nggak tahu harus bagaimana menebus kesalahanku 
padamu yang fatal.” Danro berujar kian lirih bersamaan 


dengan air mata yang juga semakin deras turuni pipi. 
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PART DELAPAN BELAS 


KK KK K K K KK K K K K 


“Terima kasih untuk waktunya hari ini, Mbak. 
Mungkin aku akan ke sini lagi dua minggu untuk 
berkonsultasi. Terima kasih banyak sudah membantu 


saya sejauh ini. Saya sudah dapatrerasa lebih baik.” 


Atnara menambah senyuman di wajah setelah selesai 
melontarkan kalimatnya "dengan sopan kepada Mbak 


Diva, psikolog yang'menanganinya sejak tiga bulan lalu. 


“Sama-sama, Mbak Nara. Saya siap menemani Mbak 
mengobrol kapan pun Mbak Nara butuhkan. Mbak bisa 


langsung datang ke sini atau kita bertemu di kafe saja.” 


“Bisa juga lewat telepon. Hubungi saya saat Mbak 


Nara butuh teman curhat. Saya akan mendengarkan.” 
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Atnara cepat mengangguk seraya masih memandang 
ke arah Mbak Diva yang duduk di hadapannya. “Iya, 
baik, Mbak. Aku pasti akan menelepon Mbak, kalau 


benar-benar butuh teman curhat,” jawabnya ramah. 
“Kalau begitu, aku pamit dulu dari sini, Mbak.” 


Lalu, Atnara bangun dari kursi. Dilanjutkan tangan 
diulurkan ke depan, pada sosok Mbak Diva. Tak butuh 
waktu lama tangan kanannya dijabat dan mendapatkan 
respons berupa anggukan kepala.”Atnara pun tambah 


menaikkan kedua ujung bibirsagar senyum bisa melebar. 
“Iya. Hati-hati di jalan, Mbak Nara.” 


Selepas menerima balasan, maka Atnara melangkah 
meninggalkan meja praktik. Ia berjalan dengan anggun 


menuju ke arah pintu tanpa diantar oleh Mbak Diva. 


Dalam hitungan detik saja, Atnara sudah berhasil 
keluar. Ia hendak terus menggerakkan kedua kaki, namun 
jadi diurungkan karena matanya menangkap sosok Danro 


dengan begitu jelas. Bukan khayalan. 
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Pria itu tengah duduk di salah satu kursi yang berderet 
di depan ruangan kerja Mbak Diva. Atnata jelas terkejut 


akan keberadaan Danro di tempat sama dengannya. 


“Ngapain kamu di sini? Apa kamu mengikutiku?” 


Atnara bertanya dalam nada sinis diberikan penekanan. 


Dilayangkan sorot mata tajam ke arah Danro, ia tentu 
menunggu respons pria itu. Atnara pun yakin tidak salah 
menduga. Jika tebakannya benar, maka tak dapat lagi 


gejolak emosi untuk ditahan. Pastinya akanmeluap. 
“Iya, aku mengikutimu, Aku ingin tahu kondisimu.” 


Tatapan semak 'ditajamkan oleh Atnara. Sungguh, ia 
muak melihat bagaimana pancaran mata pria itu yang 


menunjukkan kecemasan secara nyata kepadanya. 


“Kamu sudah selesai bertemu psikolog, Nar? Apakah 


kamu sudah mendingan sekarang? Baik-baik saja?” 


Atnara tak segera menjawab. Bahkan, enggan. Ia coba 


menjaga sikap dan tidak menumpahkan amarah ataupun 
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emosi karena sedang berada di tempat umum, cukup 


banyak orang juga berlalu-lalang di sekitar mereka. 


“Aku baik-baik saja.” Atnara menjawab dalam suara 


yang semakin dibuat datar. Kesinisan tetap terdengar. 


Atnara cepat memutuskan pergi dari hadapan Danro 
guna menghindari pertanyaan lanjutan yang bisa saja pria 


itu lontarkan. Ia sungguh enggan untuk meladeni. 
“Kamu mau ke mana, Nar? Apa pulang ke rumah?” 


Benar saja dugaannya, Danro”bertanya kembali. Dan, 
ja memilih tak menjawab, Meneruskan langkah ke pintu 
keluar klinik yang“ berjarak sekitar empat meter. 


Gerakankedua kaki berjalan pun semakin dipercepatnya. 


Tidak sampai hitungan satu menit, ia sudah berhasil 
keluar. Atnara langsung menuju ke areal parkir. Tak ada 
niatan berhenti melangkah, walau sadar bahwa Danro 


tengah berada di belakang. Mengikuti dirinya, tentu saja. 


“Nar, kamu pergi ke mana sekarang? Apakah pul—“ 
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Hentakkan pada tangan yang baru dipegang oleh 
Danro, menyebabkan ucapan pria itu jadi terpotong. 


Bahkan, Danro terjatuh ke aspal akibat perbuatannya. 


Atnara pun terkejut dengan apa yang sudah ia lakukan 
sendiri. Rasa bersalah langsung melanda melihat luka di 


siku tangan kanan Danro, darah keluar cukup banyak. 


Dan, kekagetan juga secara mendadak dirasakan oleh 
Atnara karena mendengar suara klakson mobil. Ia cepat 
tolehkan kepala ke samping gun pastikan tak salah dua 


gendang telinganya menangkap»bunyi, lima detik lalu. 


Benar saja, ada kendaraan roda empat tengah melaju 
ke arah Danro. Atnara cepat menunjukkan kesigapannya 
dengan menarik tangan pria itu agar dapat bangun dan 


tidak tertabrak mobil. Tentu, sukses dilakukannya. 
“Maafkan aku sudah membuat kamu dalam bahaya.” 


Setelah ucapkan permohonan maaf atas kelakuannya, 
Atnara pun langsung memeluk Danro. Perasaan lega dan 


bersalah bercampur menjadi satu di dalam dirinya. 
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“Nggak apa-apa, Nar. Aku nggak marah. Aku malah 
mau bilang makasih karena sudah menyelamatkanku tadi. 


Makasih juga untuk masih peduli kepadaku.” 


“Aku sempat berpikir akan mengalami suatu hal yang 
buruk tadi. Tapi, untung kamu menolongku. Kamu baik, 


Nar. Makasih banyak sudah mau membantuku.” 


Atnara merasakan matanya berkaca-kaca bersamaan 
dengan dekapan Danro yang menguat. Ucapan pria itu 


sungguh tulus. Hatinya seketika sukses diketuk. 


Atnara pun menyadari walau membenci Danro, ia 
tidak akan bisa mencelakai itu atau membuat pria itu 
terluka. Rasa sayangnya belum benar-benar hilang untuk 


Danro. Masih ada yang tersisa jauh di lubuk hatinya. 
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PART SEMBILAN BELAS 


KK KKK K K KKK K 


“Suamimu tidak akan kemari, Sayang?” 


Atnara langsung berhenti mengunyah makanan di 
dalam mulut karena pertanyaan dilontarkan sangibu. Ia 


diam seketika. Bingung menjawab bagaimana baiknya. 


“Kenapa bengong, Sayang? Mama tanya apa suami 


kamu akan kemari. ntuk makan malam bersama kita?” 


Deretan kalimat tanya diucapkan sang ibu tentang hal 
yang sama, mau tidak mau harus Atnara cepat berikan 


respons. Ia memilih untuk mengangguk dengan pelan. 


“Iya, Ma. Kemungkinan besar akan datang.” Atnara 


pun berujar mantap, walau sebenarnya ia merasa ragu. 
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Semua karena kebohongan sedang diutarakannya 
kepada sang ibu. Ia terpaksa melakukan supaya tidak 
menimbulkan kecurigaan yang berakhir dengan banyak 


lontaran pertanyaan. Ia tak yakin akan bisa menjawab. 


“Tapi, kemungkinan besar Danro juga nggak bisa 
kemari. Dia akhir-akhir ini sering lembur, Ma. Bisnisnya 
lagi berkembang. Jadi, dia terus kerja keras,” tambah 


Atnara. Kali ini, ia berkata sesuai dengan apa terjadi. 


Tentang, Danro kerap pulang dini hari. Ia selalu tahu 
kapan tepatnya pria itu sampaiydi rumah mereka, sekitar 
pukul satu. Jika lebih, maka Atnara akan mulai dilanda 


perasaan cemas. Takut Kal buruk menimpa Danro. 


“Bisa tidak kemari? Apa tidak bisa malam ini saja 
jangan lembur? Selain dengan putri cantik Mama, ingin 
Mama juga menantu baru Mama bisa diajak makan 


bersama. Belum pernah kita makan bareng-bareng.” 


Atnara mengembangkan senyuman, walaupun dengan 
sedikit terpaksa. Bahasan menyangkut Danro, sujatinya 


tak mampu membuat diri Atnara menjadi nyaman. 
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“Doakan saja dia bisa ke sini. Aku sudah kirimi dia 


pesan agar bisa makan malam bersama Mama dan aku.” 


Atnara tidak melontarkan balasannya dengan bumbu 
kebohongan lagi. Ia memang sudah memberitahukan 
pada Danro tentang keinginan sang ibu untuk datang ke 


rumah orangtuanya menghadiri acara makan malam. 
“Kalau tidak datang, telepon saja suamimu, Sayang.” 


Gelengan kepala segera dilakukan oleh Atnara, jelas ia 


enggan menuruti perintah dari,sang ibu. “Nggak, Ma.” 


“Aku nggak akan telepon dia. Aku nggak mau ganggu 


dia lagi kerja. Bisa-lam kali, kita makan bareng, Ma.” 


Atnara merasa alasan diutarakannya cukup masuk akal 
dan dapat diterima sang ibu. Sungguh, ia malas jika harus 
menghubungi Danro hanya demi minta pria itu untuk 


datang memenuhi keinginan dari sang ibu. 


“Benarkah kamu begitu sibuk bekerja, Nak Danro? 


Seperti yang putri cantik Mama katakan barusan?” 
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Atnara langsung menolehkan kepalanya ke belakang, 
setelah mendengar suara sepatu. Ia yakini bahwa ada 


yang datang. Tentu, sudah dapat ditebak sosok tersebut. 


“Iya, Tante. Benar kata Nara, saya lumayan sibuk 
kerja karena baru merintis bisnis di sini. Banyak adaptasi 


juga yang masih terus saya lakukan bersama para staf.” 


Atnara membulatkan bola mata melihat pemandangan 
tengah tersaji di hadapannya, yakni sang ibu sedang 


menepuk lengan atas bagian kiri Danro cukup keras. 


Atnara yakin bahwa ibunya tengah tak marah. Walau, 
merasa penasaran ix Memutuskan tidak mengonfirmasi. 
Hanya fokus memandang Danro, saksikan bagaimana 
reaksi pria itu. Dan, dari ekspresi pada wajah suaminya 
hanya berupa kekagetan saat, tak jadi masalah. Justru ada 


dorongan untuk keluarkan tawa, namun diurungkan. 


“Kenapa masih memanggil Mama dengan sebutan 


Tante, Nak Danro? Harus bisa diubah panggilannya.” 
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“Maafkan saya, Tante. Maksud saya, Mama. Saya 
belum terlalu terbiasa mungkin. Tapi, akan segera saya 


ubah.” 


Lontaran kalimat diucapkan sang ibu sudah cukup 
bagi Atnara memahami alasan ibunya tadi bersikap 
demikian. Lucu memang jika dipikirkan. Namun, Atnara 
berupaya tak mengeluarkan tawa. Terlebih, sedang ada 


Danro. 


“Baik, Nak. Jika memang cKamu belum terbiasa 
panggil Mama. Kamu boleh“imemanggil dengan sebutan 


Tante. Asalkan jangan panggil Mama itu nenek saja, ya.” 


“Soalnya Mama belum dapat cucu dari kalian. Jadi, 
tidak bisa Mama dipanggil dengan sebutan Nenek. Haha. 


Mama nanti kesannya tambah tua, tapi tidak ada cucu.” 


Setelah sang ibu selesai berbicara, maka Atnara pun 
dipandang oleh ibunya. Ia tahu bahwa dalam sejumlah 
kalimat yang dilontarkan sang ibu, ada maksud tertentu. 


Jelas ditujukan kepadanya juga, walau tak langsung. 
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“Mama mau menjadi Nenek cepat? Mama dan Papa 
masih muda, belum cocok aku rasa jadi kakek dan juga 


nenek. Lagian, aku baru beberapa bulan menikah, Ma.” 


Atnara memandang sejenak ke arah Danrountuk lihat 
bagaimana reaksi pria itu atas balasannya atas ucapan 
sang ibu. Tampak jelas raut kebingungan di wajah Danro. 


Pria itu sudah pasti tidak akan bisa mengerti. 


“Kami butuh waktu untuk berikan Mama dan Papa 
cucu, ya. Tunggu beberapa bulan-lagi. Aku janji akan 
kasih Mama dan Papa cucu“ Atnara berujar dengan tegas 


dan penuh keseriusan. Begitu pun ekspresinya. 
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PART DUA PULUH 


KK K K K KK KK K K 


Atnara memikirkan terus permintaan dari ibunya, 
yakni tentang ingin segera diberiķan cucu. Hal tersebut 


menjadi beban bagi Atnara, beberapa hari belakangan. 


Kebingungan juga“melandanya. Tak mengabulkan, 
maka 1a hanya akan membuat orangtuanya kecewa. 


Atnara enggan mendapat predikat sebagai anak durhaka. 


Pernikahan dengan Danro bukan sesuatu hal yang 
masih Atnara inginkan hingga hari ini. Perbuatan buruk 
pria itu belum mampu untuk dirinya maafkan. Atnara 


sungguh kian merasa rumit akan kehidupan dijalaninya. 


Kesadaran lain sudah mulai meredam ego beserta juga 


ketakutannya. Peristiwa yang pernah dialami harus bisa 
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segera dilupakan. Ia mesti mampu berdamai supaya tak 


kian menderita dalam menghadapi masa depan. 


“Nara, kamu jadi ingin bicara denganku? Apa yang 


mau kamu bahas bersamaku? Maaf, aku pulang telat.” 


Lontaran pertanyaan yang diucapkan Danro, sebabkan 
lamunan Atnara seketika buyar. Ditolehkan kepalanya ke 


sosok pria itu yang tengah berdiri di depan pintu kamar. 
Lalu, Atnara menggeleng pelan.“ “Nggak apa-apa.” 


Ditepukkan tangan bagian-kiri pada tepian ranjang 
yang kosong di sampingnya. “Kemarilah, aku ingin 


bicarakan beberapa, masalah.” Atnara lembutkan suara. 


Arah pandangannya sudah tertuju ke sosok Danro 
yang berdiri dekat dengan pintu kamar tidurnya. Tak 
berselang lama, pria itu sudah mulai berjalan mendekat. 


Mengikuti permintaan beberapa detik lalu dilontarkan. 


“Kamu mau bicarakan soal apa denganku, Nar? Akan 


aku jawab semua tanpa ada satu pun pengecualian.” 
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Atnara mengangguk pelan. Ia masih menatap sosok 
Danro yang sudah duduk di sisi kirinya. Jarak hanya satu 


meter tersisa membentang di antara mereka berdua. 


“Mari membahas soal perceraian.” Atnara berujar 


dalam nada mantap. Seperti tak ada keraguan. 


“Perceraian? Nggak, Nar! Aku dan kamu nggak 
pernah akan berpisah. Kita baru menikah. Aku nggak 
bi—“ 


“Kamu tahu sendiri, aku Sangat kurang nyaman 


menikah. Semua aku lakukan demi orangtuamu.” 


Atnara belum syemindahkan sama sekali atensinya 
dari sosok Danro. Dapat dilihat secara nyata bagaimana 
kekagetan tampak pada sepasang mata pria itu. Ia juga 


saksikan ada kekecewaan juga terpancar nyata. 


“Nggak, Nar. Aku nggak akan pernah setuju soal 
bercerai atau berpisah. Kita baru menikah. Aku juga 


sudah janji pada orangtuaku jika pernikahanku hanya 
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akan terjadi sekali seumur hidupku. Aku akan menepati 


semuanya.” 


Atnara keluarkan decakan pelan. “Ckck, bagaimana 


bisa mempertahankan kalau keharmonisan nggak ada?” 


“Kamu juga sangat sadar aku menikah karena 
terpaksa. Aku rasa aku nggak akan bisa terikat dalam 


pernikahan dengan orang jahat sudah menyakitiku.” 


Atnara tak peduli ucapan-ucapannya akan sebabkan 
Danro menjadi tersinggung. Iajuga enggan memikirkan 


bagaimana pria itu bisa saja tersinggung atau terluka. 


“Aku minta maaf sudah jadi orang jahat yang 
menghancurkan kamu, Nar. Aku akan menebus semua 
kesalahan sudah aku perbuat. Dan, aku nggak mau kita 


berdua berpisah.” 
“Aku akan menjaga dan melindungi pernikahan kita.” 


Atnara berdecak kembali dengan cukup sinis. Ditatap 


kian lekat sosok Danro yang memerlihatkan keseriusan. 
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Memang pria itu tidak main-main akan kalimat-kalimat 


sudah diucapkan. Entah mengapa, 1a ingin memercayai. 


“Apa kamu benar-benar yakin pernikahan kita ini 
akan bisa pertahan dan utuh selamanya? Sampai tua?” 


tanya Atnara dalam nada terkesan seperti menantang. 


“Aku yakin. Saat kita saling mencintai, aku yakin kita 
akan bisa menjaga ikatan suci ini sampai kita tua nanti, 


Nar.” 


Atnara berdecak sekian kali dengan kesinisannya yang 
masih kental. “Saling mencintai? Kamu pikir aku punya 
perasaan cinta lagi, setelah kamu hancurkanku, Ro? Aku 


membencimu. Kamu'harus camkan semua itu.” 


“Aku akan menebus kesalahanku dan membuat kamu 
mencintaiku lagi. Karena, aku sudah mulai sayang kamu, 


Nar. Aku rasanya nggak bisa melepaskan kamu.” 
“Aku akan menyesal jika sampai kita bercerai, Nar.” 


Atnara tak segera menjawab. Ia termenung akibat 
sorot kesungguhan yang tetap terpancar di sepasang mata 
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Danro. Atnara dilanda kebingungan membalas. Ia coba 


memikirkan sahutan sekiranya bagus dilontarkan. 


Dan, tak sampai lima menit, sudah berhasil diciptakan 
deretan kata balasan. Ia cukup yakin bahwa akan dapat 


memberikan respons mengejutkan untuk Danro. 


“Baiklah. Kalau kamu percaya bisa mempertahankan 


pernikahan ini. Aku punya syarat. Kamu harus lakukan.” 
“Syarat apa kamu kamu, Nar? Aku akan kabulkan.” 


Atnara lekatkan tatapang “Aku ingin kita cepat punya 
anak. Aku merasa harus #fn€menuhi keinginan Mama dan 


Papaku yang mau punya cucu segera dari kita.” 


“Walau nggak akan mudah bagiku tidur denganmu 
lagi dan melupakan traumaku. Tapi, aku akan coba 
berdamai dengan semua masa lalu kita. Aku juga akan 
berusaha memaafkanmu. Walau, bukan dalam waktu 


dekat ini. Kamu harus menunggu, kalau kamu bisa.” 


“Seperti katamu, tadi. Mungkin kita bisa memiliki 
masa depan yang lebih bagus jika melupakan masa lalu.” 
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PART DUA PULUH SATU 


KOK K K KK K KKK K K K K 


“Akhirnya positif juga.” Atnara bergumam dalam 


suara pelan dan juga tanpa ekspresi-apa-apa di wajahnya. 


Masih terus saja dipandangt tiga buah testpack yang 
tengah dipegang di tangan kanan dengan sorot biasa saja. 


Tak menampakkan-kebahagiaan atau kesedihan. 


Kemudian, kedua mata dipejamkan. Tarikan napas 
dilakukan cukup panjang. Diembuskan perlahan-lahan. 
Tangannya yang menggenggam testpack diletakkan di 


depan dada. Disatukan dengan tangan kirinya juga. 


“Terima kasih, Tuhan.” Atnara pun berujar dengan 


segenap ketulusan dan keseriusan, bentuk puji syukur. 
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Hanya berlangsung kurang dari lima menit saja. Lalu, 
1a sudah membuka dua kelopak matanya. Dilanjutkan 
berjalan keluar kamar mandi menuju ke pintu ruangan 


tidur. 


Hitungan beberapa detik saja, Atnara sudah berhasil 
keluar. Ia berjalan ke areal meja makan, di sana Danro 


dan ibu mertuanya sedang berada, menikmati kopi. 
“Sudah dicek, Sayang? Bagaimana hasilnya, Nak?” 


Atnara menambah kulumantsenyum, saat mendengar 
ibu kandung Danro melontarkan pertanyaan untuknya. Ia 
tak katakan apa-apa, “terus menggerakkan kedua kaki 


dalam laju kian ditingkatkan agar bisa segera sampai. 
“Bagaimana, Nak? Kamu positif mengandung?” 


Atnara pun memperoleh lagi pertanyaan dari sang ibu 
mertua, ketika baru saling berdiri berhadap-hadapan. Ya, 
tujuan masih sama, yakni mendapatkan informasi dan 


kebenaran akan dugaan tentang kehamilan pertamanya. 
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“Iya, Ma.” Atnara menjawab dengan sopan dalam 


suara pelan. Kepala juga dianggukkan beberapa kali. 


“ Aku sudah cek pakai testpaack, semua hasil positif. 
Dua garis. Tapi, untuk memastikan lagi aku akan 
periksakan besok ke dokter kandungan, Ma.” Atnara 


mengimbuhkan dalam suaranya yang terjaga sopan. 


Terus diarahkan atensi secara keseluruhan ke sosok 
sang ibu mertua, walau menyadari bahwa Danro tengah 
memandangi dirinya. Ia yakin pria itu terkejut dengan 


ucapannya, namun Atnara enggan melihat langsung. 


“Wah, benarkah, Nak? Mama senang sekali kamu 
hamil. Perkiraan Mama tidak salah. Mama akan segera 


dapat cucu dari kalian. Selamat akan jadi ibu, Sayang.” 


Pelukan yang diberikan sang ibu mertua, cepat dibalas 


Atnara dengan dekapan cukup kuat. “Makasih, Ma.” 


Setelah selesai ucapkan balasan, Atnara menolehkan 
kepala ke depan, tepat pada sosok Danro. Mata mereka 


pun saling bersirobok. Tatapan pria itu bisa diartikannya. 


124 


Pancaran yang menampakkan kekagetan. Atnaratidak 
akan salah menerjemahkan. Dan seperti apa yang telah 


dipikirkan, pria itu tak akan menyangka ia cepat hamil. 


“Mama harus memberi tahu Papa dan Rivo dulu. Pasti 
mereka akan senang, terutama Papa yang sudah lama 


mau punya cucu. Akhirnya baru bisa terkabul sekarang.” 


Atnara mengangguk cepat, selepas sang ibu mertua 
menyudahi pelukan. “Iya, Ma. Beri tahu saja pada Papa 
dan Kak Rivo,” tanggapnya dengari tetap ramah. 


“Iya, Sayang. Mama akamtelepon Papa sekarang.” 


Hanya dibalas 4eWat anggukan saja ucapan sang ibu 
mertua. Atnara pun terus ditujukan atensi ke sosok Ibu 
Xina, walau beliau sudah pergi dari hadapannya. Tidak 
ingin dipindahkan pandangan pada Danro, meski sadar 


juga jika pria itu belum berhenti menatap ke arahnya. 


Atnara memang sengaja belum memandang Danro, 
walau sadar juga jika suaminya itu sudah beranjak dari 


kursi meja makan dan berjalan mengarah ke dirinya. 


125 


“Makasih, Nara. Makasih banyak, ya. Aku senang 
kamu hamil dan mengandung darah dagingku. Terima 


kasih. Maaf, aku nggak bisa katakana apa-apa lagi.” 


Perkataan pendek tulus Danro pun sukses membuat 
Atnara akhirnya menatap pria itu. Mereka berdua telah 


saling berdiri berhadap-hadapan. Kontak mata terjadi. 


“Apa kamu senang mendengar kabar kehamilanku?” 


Atnara bertanya dengan sedikit lirih. Ekspresinya serius. 


Masih dipandang lekat sosok ayah dari calon bayinya 
itu. Ingin melihat bagaimanaraut wajah Danro,reaksi atas 


kalimat tanya baru sajasselesai dirinya lontarkan. 


“Iya, aku senang. Setiap laki-laki pasti senang akan 
jadi ayah dan punya anak. Termasuk aku juga, Nar. 


Makasih banyak sudah berikanku anak. Aku bahagia.” 


Setelah sang suami menyelesaikan ucapan, Atnara pun 
mendapat pelukan erat pria itu. Ia segera membalas, 


walau dengan dekapan yang tidak cukup kencang. 


“Makasih, Nar. Aku senang. Bahagia mau jadi Papa.” 
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Atnara tersenyum. Ucapan tulus pria itu menggugah 
hati dan juga perasaannya. Tak ada lagi keraguan bahwa 


Danro kurang suka akan kehamilannya. Atnara lega. 


“Iya, sama-sama.” Dijawab singkat saja, namun 


bernada lembut dan sungguh-sungguh. Ia tersenyum. 
“Aku juga bahagia.” 


Tepat setelah balasan diselesaikannya, maka pelukan 
diakhiri oleh sang suami. Mereka saling memandang satu 
sama lain kembali. Atnara yakin bahwa akan ada hal 


yang Danro sampaikan kepadanya, jadi ia menunggu. 


“Aku kira kamu“cuma bercanda mau punya anak 


dariku karena aku sudah berbuat kesalahan banyak pad— 
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“Aku serius. Aku akan menepati ucapanku. Dan, kita 
harus melupakan masa lalu jika ingin fokus mempunyai 


kehidupan bersama yang lebih baik kedepannya, Ro.” 


127 


PART DUA PULUH DUA 


KKK K KKK KKK K K K K 


Bukan hal yang mudah bagi Atnara memulai kisah 
baru dengan Danro, mencoba mencintai pria itu kembali. 
Ia belum terbiasa akan sikap atau hal-hal dilakukan oleh 


pria itu untuk menunjukkan perhatian kian lebih lagi. 


Misalkan seperti malam “ni, Danromelayaninya yang 
tengah dalam kondisi kurang bagus. Kedua kaki bengkak 
di trimester akhir kehamilan, usia kandungan 30 minggu. 


Membuatnya pun jadi harus membatasi gerakan. 
“Airnya sudah dingin, “kah?” 


Atnara segera menggeleng seraya mengulas senyum 


yang lebih lebar. “Belum dingin. Lima menit lagi, Ro.” 
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Arah pandangan terpusat ke sosok sang suami, pria itu 
tengah berada di meja makan. Tepatnya, sedang tuang 


makanan baru dipesan untuknya ke dalam mangkuk. 


Saat Danro mulai melangkah mendekatinya, Atnara 
pun masih memandang pria itu. Mata mereka bersitatap. 


Ia bisa merasakan nyata pancaran ketulusan suaminya. 


Danro memang menepati janji yang dibuat. Ya, 
lakukan apa pun untuk menebus kesalahan. Apalagi, 
sejak hamil, pria itu selalu mengutamakan dirinya. 
Memberi perhatian tiada hentiysetiap hari, walau hal-hal 


terbilang kecil. 


Atnara berusaha selalu menghargai. Tidak pernah juga 
menolak apa saja yang dilakukan oleh Danro, meskipun 


tak bisa dimungkiri ia belum dapat terbiasa. 


“Makan sedikit dulu, ya. Jangan dipaksa yang banyak, 


kalau rasanya menurut kamu nggak enak di lidah.” 


Atnara segera mengangguk dengan gerakan pelan. Ia 


mengambil mangkuk dipegang suaminya. “Makasih.” 
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“Aku bisa habiskan semua. Nafsu makanku sudah 


kembali. Aku juga lumayan lapar.” Atnara tambahkan. 


“Iya, boleh dihabiskan semua kalau kamu bisa. Pasti 
rasa bubur kali ini enak dibandingkan yang kemarin aku 


buat sendiri untukmu, Nar. Untung nggak apa-apa.” 


Atnara mengembangkan lagi senyuman seraya kedua 
mata terus menatap sosok Danro. Kemudian, kepala ia 


gelengkan beberapa kali. “Bubur kamu rasanya enak.” 


“Aku suka. Cuma, kemarin tenggorokanku agak sakit, 


aku nggak bisa habiskan semua. Aku minta maaf, ya.” 


Danro pun lekaS“*menggeleng. “Nggak perlu minta 
maaf. Kamu nggak salah, Mar. Lagian, tadi aku cuma 


ingin bercanda saja. Tapi, kamu menanggapinya serius.” 


“Iya, aku tahu kamu nggak serius. Aku tetap saja 
merasa bersalah karena sudah minta kamu masak bubur, 


tapi nggakbisa menghabiskan semuanya kemarin, Ro.” 


Danro kembali menggeleng. “Nggak apa-apa, ya.” 
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Setelah selesai membalas, maka Danro cepat ubah 
posisinya, yakni dari duduk di sofa menjadi bersimpuh. 
Ia lanjutkan dengan mengangkat kedua kaki sang istri 


yang tengah diredam. Diletakkannya di atas karpet bulu. 


Handuk putih kecil di sofa diambilnya, lalu digunakan 
untuk mengeringkan kaki-kaki sang istri dalam gerakan 
cukup cekatan karena bukanlah sesuatu yang baru. Ia 


sudah terbiasa, sebab sejak seminggu lalu dilakukan. 
“Makasih banyak, ya.” 


Danro mengangguk cepat sembari memandang sang 
istri yang menunjukkan raut wajah tak enak. Ia sadar 
bahwa wanita itu Masih merasa kurang nyaman atas 


perlakuan diberikannya. Tetapi, Danro tak bisa berhenti. 


“Sama-sama, Nar. Kakimu berkurang bengkaknya. 


Pagi besok lagi direndam. Nanti malam kompres saja.” 


Setelah jawaban selesai dilontarkan, maka disudahi 
juga kegiatannya. Danro mengambil posisi duduk lagi di 


sisi sang istri. Kontak mata mereka belum diputuskan. 
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Tangan kanan diulurkan ke depan, menuju rambut 
sang istri. Tak sampai lima detik, telah berhasil dibelai- 


belai lembut rambut hitam wanita itu yang halus. 


“Lebih baik sekarang kamu makan, Nar. Aku rasa 


bubur nggak enak dimakan kalau sudah jadi dingin.” 


Atnara mengangguk cepat. Tentu akan menuruti saran 
Danro. Ia tak katakan apa-apa. Diraih segera sendok. 
Dilanjutkan menyendok bubur yang ada di mangkuk. 
Lantas, dimasukkan ke dalam mulut. Kunyahan hanya 


pelan dilakukan untuk lebih menikmati rasa dari bubur. 
“Aduhh.” 


Danro jelas kaget mendengar sang istri meringis. Ia 
segera memindahkan tangannya ke atas perut sang istri 


yang wanita itu juga memang tengah dipegangi. 


“Ada apa, Nar? Sakitkah?” tanyanya dengan cukup 


panik dan kecemasan pun cukup besar. Ekspresi tegang. 


“Aku nggak apa-apa, Ro. Aku baik-baik saja. Rasa 
sakit sudah hilang sekarang. Nggak masih. Aku ser—“ 
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“Kamu nggak bohong, “kan? Kalau masih sakit, kita 
ke dokter sekarang. Aku nggak mau terjadi hal yang 


buruk dengan anak kita, Nar.” Danro bicara begitu tegas. 


“Aku nggak bohong. Tadi, sakit karena anak kita 
tendang perutku, Ro. Mungkin aku saja yang bereaksi 
berlebihan. Serius, sekarang sudah hilang rasa sakit di 


perutku. Kamu jangan cemaskan kondisiku tolong.” 


Danro diam saja. Tak segera merespons. Ia mencerna 
kembali ucapan sang istri. Tentusberusaha percaya akan 
apa yang disampaikan wanita, tv: Dan, tidak ada dirinya 


lihat pancaran kebohongan'pada sepasang mata Atnara. 


Danro pun memutuskan mengangguk. Lalu, usapan 
halus ia lakukan pada perut sang istri. Begitu juga akan 


atensi yang sudah diarahkan keseluruhan ke sana. 


“Tendang-tendangnya bisa dikurangi, Nak? Kasihan 


sama Mama jadi sakit kayak tadi. Papa juga ikut cemas.” 
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“Papa sangat sayang padamu, Nak. Sehat selalu dalam 
perut Mama sampai nanti kita bisa berjumpa, Sayang. 


Jangan nakal dan tendang-tendang terus.” 


Atnara mendadak diselimuti perasaan karena ucapan 
Danro yang terdengar begitu tulus untuknya. Mata pun 


sukses berkaca-kaca, namun enggan ia menangis. 


“Makasih banyak, Ro. Makasih sudah selalu peduli 
pada diriku dan anak kita. Aku nggak salah memberikan 
kamu kesempatan. Aku juga nggak menyesal sudah 


memaafkanmu. Aku tahu kamuytulus kepadaku.” 


“Aku yang harusnya berterima kasih ke kamu, Nar. 
Aku merasa beruntung bisa menebus kesalahanku. Aku 


akan melindungimu dan anak kita selalu. Aku berjanji.” 
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PART DUA PULUH TIGA 


KK KK K K K KK K K K K 


“Nak...,” 


Danro langsung mengangkat kepalanya dan arah dari 
pandangan telah dipusatkan ke. Sosok sang ibu mertua 
yang tengah berdiri di hadapannya. Danro pun otomatis 


jadi beranjak bangun darkkursi tengah didudukinya. 


“Ada apa, ya Ma?” Lontaran pertanyaan dialunkan 


dalam suara sopan. Senyum ramah diulas, walau tipis. 


“Mama mau pulang. Mama akan ke sini nanti malam 


lagi bersama Papa. Tolong jaga Nara dan anak kalian.” 


Danro pun lekas mengangguk. Jelas akan menuruti 
perintah sang ibu mertua. “Baik, Ma. Aku pasti akan jaga 


mereka,” jawabnya sopan. “Istriku dan anak kami.” 
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“Aku akan masuk sekarang. Nara sedang menyusui 


atau anak kami sudah tidur?” Danro refleks bertanya. 


“Masih menyusui, Nak. Cucu Mama suka sekali 


minum ASI. Dari tadi belum berhenti, nggak mau tidur.” 


Danro menambah sunggingan senyum. Senang dengar 
cerita sang ibu mertua. Lantas, kepala dianggukkannya 


beberapa kali. “Iya, Ma. Biar anak kami cepat gede.” 


“Mama mau pulang sekarang; Nak. Masuklah ke 
dalam. Temani istrimu dan cucu Mama. Nanti malam ke 


sini, Mama akan bawakan makanan. Jangan beli, ya.” 


Danro mengangguk lagi. “Iya, Ma. Baik,” jawabnya 


dengan suara tetap sopan. “Hati-hati di jalan, Ma.” 


Sang ibu mertua pun lekas memberikan respons 
berupa anggukkan sembari berjalan perlahan. Danro pun 
tidak ingin membuang waktunya. Ia lalu bergegas masuk 


ke dalam ruangan, seperti apa sudah dipesankan tadi. 


“Nara? Kamu menangis?” Danro bertanya kaget. 
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Langkah kaki dipercepat menuju ke ranjang pasien. Ia 
tak lepaskan pandangan dari sosok Atnara. Bagaimana 
air mata wanita itu yang terus keluar, tak sekalipun bisa 


diabaikan. Perasaan Danro pun mendadak tidak enak. 


“Ada apa, Nar? Kenapa kamu menangis? Tolong beri 


tahu padaku alasan kamu bisa menangis begini ak—“ 


“Aku nggak apa-apa, Ro. Aku menangis bukan karena 


aku memikirkan masalah. Tapi, aku bahagia.” 


Danro langsung sedikit lega, 'setelah dengar jawaban 
sang istri. Ia tak akan meragukan ucapan wanita itu tadi. 


Danro percaya AtnaraSudah jelaskan dengan jujur. 


Lalu, dipeluknya dengan erat sang istri. Wanita itu 
tidak menunjukkan penolakan, tak juga membalas. Dan, 


1a kembali mendengar suara isakan, walau keci saja. 


Dilepaskan dekapannya. Pusat pandangan lalu Danro 
tertuju ke wajah sang istri. Mata wanita itu yang berkaca- 


kaca jelas menjadi hal paling menyita perhatian. 
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“Jangan menangis terus. Aku nggak akan bisa lihat 
kamu bersedih. Tapi, tadi kamu bilang lagi bahagia. Apa 


yang kamu sampaikan ke aku semuanya bohong? Ata—“ 


“Aku bahagia, Ro. Bukan karena sedih aku menangis. 


Aku merasa bahagia bisa menjadi seorang Mama.” 


Danro tak tunjukkan reaksi cepat lewat lontaran kata- 
kata. Ia hanya terus memandang sang istri yang tengah 


mencium putri kecil mereka. Momen indah diabadikan. 


Senyum dilebarkan, kala sang istri melakukan kontak 
mata dengannya. Lalu, kepala dianggukkan. “Aku juga 


merasa bahagia, Nar« Aku sudah resmi menjadi Papa.” 


Digenggam kuat tangan sang istri. Jari-jari mereka 
saling tertaut mampu menghantarkan kehangatan masuk 
ke dalam dada Danro. Begitu juga dengan keharuan juga 


menyelimutinya. Mata Danro pun jadi berkaca-kaca. 


“Terima kasih banyak sudah melahirkan anakku 
dengan selamat dan sehat. Perjuangan kamu tadi waktu 


bersalin normal, membuat aku kagum. Pasti rasanya 


138 


perut kamu sakit banget. Tapi, kamu bisa melewati 


semuanya.” 


Setetes air mata Danro menuruni pipi karena keharuan 
kian besar menyelimutinya. Momen sang istri melahirkan 
pun kembali tergiang-giang di dalam kepalanya. Wanita 
itu yang berusaha menahan sakit dengan buliran-buliran 


keringat banyak keluar, berputar lagi dalam benaknya. 


“Sudah menjadi tugasku, Ro. Setiap perempuan pasti 
mengalami hal yang sama sepertiku» Dan, aku juga harus 


berterima kasih kepadaku yangsùdah menemaniku.” 


“Sekarang kita sudah punya Elisxa. Kita berdua wajib 
menjadi orangtua yang baik untuk putri kita. Lupakan 


masa lalu. Kita buka lembaran kehidupan baru, Ro.” 
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PART DUA PULUH EMPAT 


KKK K K KK KKK 


Elisxa sudah berusia lebih dari enam bulan. Banyak 
tumbuh kembang ditunjukkan sang putri. Satu pun tak 
Atnara lewatkan. Hampir setiap hari, ia bersama buah 


hatinya. Atnara tidak memperkerjakan babysitter. 


Sang putri memang kuat menyusui ASI. Tak heran 
jika mudah berat badan Elixsa bertambah. Apalagi, sejak 
beberapa hari lalu sudah mulai dilakukan MPASI. Nafsu 


makan buah hatinya dapat terbilang besar juga. 


Untuk menu pagi ini, Atnara membuatkan puree buah 
pisang. Tak hanya untuk sang putri, ia juga buatkan 


sarapan bagi Danro. Ya, menu sederhana, yakni bubur. 
“Sudah selesai?” 


Atnara yang sedang memfokuskan pandangannya ke 


mangkuk tengah dibawa sembari berjalan, langsung ia 
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alihkan ke depan. Tepat setelah, dengar ayah dari buah 


hatinya melontarkan pertanyaan, tentu untuk dirinya. 


Atnara segera mengangguk seraya mempercepat 
kedua kakinya melangkah mendekat ke sofa ruang tamu, 


di mana sang suami dan putri mereka sedang duduk. 
“Iya, sudah. Kamu bisa makan sekarang nasinya, Ro.” 


Baru sedetik selesai menjawab, maka respons segera 
diterima dari sang suami, yakni berupa gelengan pelan. 
Atnara memutuskan tak bertanya/ lebih lanjut. Ia pilih 


untuk mengambil tempat daduk di samping pria itu. 
“Nanti aku sarapan bareng dengan kamu saja, Nar.” 


Atnara pun segera menganggukkan kepala, iyakan apa 
yang diinginkan oleh Danro. Ia enggan memaksa. Sang 


suami juga tak akan mau menuruti ucapannya. 


“Oke, nanti kita sarapan bersama.” Atnara memberi 


tanggapannya secara lisan sembari mengulas senyum. 


“Apa boleh aku yang menyuapi, Lisxa?” 
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“Aku sudah lihat beberapa video sebagai referensi. 


Aku yakin aku bisa. Tapi, harus tetap kamu lihat, ya.” 


Atnara secara otomatis loloskan tawanya karena apa 
yang diminta sang suami. Namun, dengan cepat coba 


diredam. Lalu, kepalanya dianggukkan. Mengabulkan. 


“Boleh. Kalau kamu memang mau menyuapi Lisxa, 
akan aku kasih. Aku juga percaya kamu bisa,” balas 


Atnara dalam suara sarat keyakinan tinggi dan lembut. 


Lalu, tangan kanan digunakan mengambil sendok di 
dalam mangkuk dan memberikan kepada sang suami. 


Hanya terisi pure bualwkurang dari seperempat sendok. 
“Makasih, Nar.” 


Atnara hanya membalas dengan anggukan sekali saja. 
Ia kembali memusatkan atensi ke sosok putri kecilnya 
yang tengah disuapi sang suami. Elisxa duduk dengan 
nyaman di atas pangkuan Danro. Atnara suka melihat 


pemandangan tersaji di hadapannya. Akan selalu diingat. 


“Bagaimana? Apa sudah benar yang aku lakukan?” 
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Atnara mengangguk cepat sembari mengambil sendok 
dipegang sang suami guna diisikan bubur lagi. Lalu, 
dikembalikan pada suaminya untuk diberikan ke buah 


hati mereka yang memang sedang menunggu disuapi. 


“Wah, pintar sekali Lisxa maem, ya? Harus makan 
yang banyak, Sayang. Supaya Lisxa bisa cepat besar.” 


Atnara berujar lembut seraya usap kepala putrinya. 


Respons sang buah hati berupa senyuman manis dan 
juga kaki-kaki yang digerakkan? Membuat Atnara pun 


jadi gemas akan tingkah anaknyaitu. Ia loloskan tawa. 


Tentu, Atnara menyadari jika sang suami perhatikan 
terus dirinya. Ia lantas memutuskan membalas tatapan 


pria itu. Senyuman di wajah semakin dikembangkan. 


Kontak mata di antara mereka hanya seperkian detik 
saja berlangsung, sebab sang suami sudah memfokuskan 


atensi ke putri mereka yang tengah disuapi pure buah. 


“Maem banyak, Nak. Supaya Lisxa cepat besar dan 


bisa menemani Papa sama Mama nanti jalan-jalan, Nak.” 
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Ucapan sang suami yang dialunkan lembut, terdengar 
semua oleh kedua gendang telinga Atnara. Ia pun suka. 
Terlebih lagi, saat suaminya memberikan kecupan pada 
bagian pucuk kepala buah hati mereka, tak dilewatkan 


Atnara untuk diabadikan dengan sepasang matanya. 


“Iya, Papa. Lizxa akan banyak makan supaya cepat 
juga bisa gede dan gendut.” Atnara putuskan tanggapi apa 


yang diucapkan oleh sang suami, dalam suara halus. 


“Gendut? Bisa hilang cantiknya anak kita kalau punya 
badan gemuk, Nar. Aku rasaskurang setuju. Yang biasa- 


biasa saja beratnya. Nanitr aku susah gendong juga.” 


Atnara otomatis loloskan tawa akibat sahutan sang 
suami yang sarat akan canda. “Nggak akan berkurang 
cantik anak kita, Ro. Malah kalau gembul, Lisxa akan 


makin manis. Aku pastikan Lisxan ggak terlalu gendut.” 
“Iya, anak kita akan tetap cantik kayak kamu, Nar.” 


Atnara menambah kuluman senyum. Menghargai pujian 


diberikan sang suami. “Bisa saja. Tapi, makasih, ya.” 
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PART DUA PULUH LIMA 
(END) 


“Bagus di sini pemandangannya, ya Sayang? Lautnya 
kelihatan biru sekali. Indah.” Atnara loloskan kalimat 


pujian dan memandang sang putri tengah digendong. 


Atnara menambahkan sunggingan senyuman di wajah 
karena menerima respons dari“sosok kecil buah hatinya 
yang berupa ekspresi cefia.YBalita berusia 13 bulan itu 


juga memamerkan senyuman manis yang tampak lucu. 


“Cantik sekali anak Mama, ya.” Atnara memuji sang 


putri dengan alunan suara lembut dan antusiasme tinggi. 


Lalu, diberikan kecupan di bagian kening Elisha. Dan, 
lanjut didaratkannya pada pipi kanan dan juga kiri sang 


buah hati yang semakin tembam saja dari hari ke hari. 


“Hahahaha.” 
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Atnara paling senang mendengar suara tawa renyah 
diloloskan putri manisnya, saat ia menunjukkan afeksi 
seperti dilakukan tadi. Atnara pun mengambil simpulan 


cepat bahwa sang buah hati tengah merasa senang. 


“Mama sayang banget sama Lisxa,” ujar Atnara penuh 


keseriusan. Ketulusan dalam suara juga jelas. 
“Hahahaha.” 


Atnara mengembangkan senyumnya lagi karena sang 
putri yang juga semakin mengencangkan tawa. Tidak 


akan pernah gagal balita perempuan itu menghiburnya. 
“Papapapahhh.” 


Celotehan yang diluncurkan sang buah hati, langsung 
saja membuat Atnara membalikkan badan dari balkon 
kamar hotel. Sudah diarahkan pandangannya ke pintu, di 


sana sosok sang suami tengah berdiri dengan tegap. 


“Kamu mau kasih untukku, Ro?” Atnara meluncurkan 


segera konfirmasi atas buket bunga dipegang suaminya. 
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“Iya, aku mau kasih ke kamu, Nar. Tapi, aku takut 


kamu nggak akan suka dengan apa yang mau aku kasih.” 


Atnara menggeleng cepat seraya melangkahkan kaki 
ke depan guna memangkas jarak dengan sang suami. Ia 


telah mengulum senyuman lebih lebar lagi di wajah. 


“Kenapa aku harus menolak hadiah bagus pemberian 
kamu, Ro? Aku pasti akan menerimanya. Apa pun yang 
kamu kasih, nggak jadi masalah. Asal kamu memberinya 


secara tulus.” Atnara memberikawjawaban mantap. 


Lalu, diambil buket bunga mawar yang sang suami 


pegang. “Makasih banyak, Ro. Aku suka hadiahmu.” 


“Tapi, lain kali. Jangan bunga ini lagi. Aku kurang suka. 


Lagian, kamu sudah tahu bukan bunga kesukaanku?” 


Atnara seketika jadi loloskan tawa karena melihat reaksi 
sang suami yang mengangguk dengan gerakan kaku. Ia 
juga memerhatikan bagaimana ekspresi tegang tampak 


pada wajah ayah putrinya itu begitu jelas, sekarang ini. 
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“Tapi, sekali lagi makasih banyak untuk semua yang 
kamu sudah lakukan dan berikan kepadaku, ya. Pasti aku 


akan membalasnya. Hadiah apa yang kamu mau?” 


Gelengan kepala sang suami diperoleh Atnara sebagai 
jawaban. Sudah diduganya pria itu akan berikan respons 


yang demikian. Jadi, Atnara tidak merasa keheranan. 


“Baiklah, kalau kamu nggak ada mau diminta. Aku tetap 
kasih hadiah nanti, ya. Nggak boleh menolak apa pun 


yang nanti mau aku kasih, Ro.” Atnara menegaskan. 


“Oke. Aku nggak akan menolak hadiah apa pun yang 


mau kamu kasih padaku, Ra. Aku akan meneriman—“ 
“Papapahhh.” 


Tak hanya celotehan sang buah hati yang membuat 
ucapan sang suami jadi terputus. Putri kecil mereka juga 


condongkan badan dan ulurkan dua tangan ke depan. 


Tak butuh waktu lama bagi sang suami untuk paham 
akan keinginan buah hati mereka. Segera pula diambil 
alih sosok Elisxa darinya guna digendong sang suami. 
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“Manja sekali anak Mama satu ini sama Papa, ya? 


Lisxa lebih suka bareng dengan Papa dibanding Mama?” 


“Nggak mungkin itu, Nar. Dia lebih suka bersama 
Mamanya karena Papa yang nggak akan bisa kasih ASI.” 


Atnara loloskan tawa. Jawaban sang suami sudah pasti 
lucu untuknya. Memang sejak SMA, Atnara tahu bahwa 
ayah dari putri manisnya memiliki selera humor sukses 


menghibur. Tak jarang pula, ia dibuat tergelak. 


“Iya, Papa nggak bisa kasih)Lisxa ASI. Tapi, Papa 
dapat kasih uang ke Mama untuk belikan Lisxa susu 


formula. Hm, Papa juga bisa beri hal sangat berharga.” 
“Hal yang sangat berharga apa itu, ya Nar?” 


Atnara menambah sunggingan senyum di wajah 
seraya memandang sosok sang suami yang tengah 
tunjukkan sorot mata sarat akan keingintahuan besar. 


Tentu saja, ada memiliki kaitan dengan ucapannya tadi. 


“Hal yang sangat berharga? Hmm, kasih sayang 
begitu tulus darimu untuk anak kita. Kamu akan bisa 
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selalu memberikannya bukan, Ro?” Atnara pun balik 


bertanya lembut sembari juga sedikit diiringi tawa. 


“Iya, Nar. Pasti. Bukan untuk anak kita saja. Tapi, 


kamu juga. Aku mencintaimu selalu. Apa kamu sama?” 


Atnara kembali meloloskan tawanya. Lalu, dipeluk 
suaminya cukup erat. “Iya, sama. Aku juga mencintaimu 
Danro, sama seperti kamu rasakan kepadaku. Makasih 


sudah jadi suami dan Papa yang baik bagi keluarga ini.” 


SELESAI 


150 


